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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب  ba  b  be  ت  ta  t  te  ث  s\a  s\  es (dengan titik di atas)  ج  jim j  je  ح  h}a  h}  ha (dengan titik di bawah)  خ  kha  kh  ka dan ha  د  dal  d  de  ذ  z\al  z\  zet (dengan titik di atas)  ر  ra  r  er  ز  zai  z  zet  س  sin  s  es  ش  syin  sy  es dan ye  ص  s}ad  s}  es (dengan titik di bawah)  ض  d}ad  d}  de (dengan titik di bawah)  ط  t}a  t}  te (dengan titik di bawah)  ظ  z}a  z}  zet (dengan titik di bawah)  ع  ‘ain  ‘  apostrof terbalik  غ  gain  g  ge  ف  fa  f  ef  ق  qaf  q  qi  ك  kaf  k  ka  ل  lam  l  el  م  mim  m  em  ن  nun  n  en  و  wau  w  we  ـﻫ  ha  h  ha  ء  hamzah  ’  apostrof  ى  ya  y  ye   
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa 
  ْﻮـَﻫ َل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
d}ammah 
 
u u  ُا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan 
ya>’ 
ai a dan i  َْﻰـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْﻮـ 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau 
ya>’ 
 َ... ا  َ... | ى  
 
d}ammah dan wau 
 
ﻮـُــ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ﻰـــِــ 
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 Contoh: 
 َتَﺎـﻣ : ma>ta 
ﻰـَﻣَر : rama> 
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la 
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َﺿْوَرﺔـ ُ  َﻷا ِلﺎَﻔْﻃ  : raud}ah al-at}fa>l 
ﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا ُ ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana> 
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina> 
 ﱡﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq 
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima 
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ﻯ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)  ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 ﱠﺸَﻟاـ ُﺲـْﻤ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 َﺴْﻠـَﻔْــَﻟاﺔَﻔـ  : al-falsafah 
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َْﺄـﺗ َنْوُﺮـُﻣ  : ta’muru>na 
ـﱠﻨــَﻟا ْﻮ ُع  : al-nau‘ 
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un 
 ُأ ُتْﺮـِﻣ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ُْﻦـﻳِد  ِﷲ  di>nulla>h   ِV ِW  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُﻫـ ْﻢ  ِْﰲ  ِﺔَﻤْـــﺣَر  ِﷲ     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Implementasi pelaksanaan 
Program BTQ dalam meningkatkan kemanpuan baca tulis al-Qur’an pada mahasiswa 
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar Pokok masalah tersebut dibagi dalam tiga sub masalah atau pertanyaan 
penelitian yaitu: Bagaimana gambaran pelaksanaan program BTQ pada mahasiswa 
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar dan Bagaimana kemampuan baca tulis al-Qur’an di jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar serta 
Bagaimana faktor pendukung dan penghambat program BTQ dijurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif/Kualitatif field research dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan sosiologis, teologis, 
pedagogis serta psikologis. Adapun sumber data penelitian diperoleh langsung 
direktur BTQ,dosen dan mahasiswa serta staf  administrasi,. Selanjutnya metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi 
serta penelusuran berbagai literatur atau referensi. Lalu teknik pengolahan dan 
analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian, dan 
pengambilan kesimpulan.  
Hasil penelitan ini menujukkan bahwa: Gambaran umum program BTQ pada 
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar tediri dari 3 tahapan diantaranya, 1) Pendahuluan yang meliputi 
menyiapkan mahasiswa secara psikis dan fisik, berdoa, melakukan absensi, apersepsi, 
2) Kegiatan Inti yang meliputi memberikan simulasi  cara menulis al-Qur’an, 
mencontohkan cara membaca al-Qur’an, mendengarkan bacaan mahasiswa dan 
meklasifikasi kemampuan mahasiswa untuk diterapkan metode tutor sebaya, 3) 
penutup,  meliputi menyimpulkan hasil pembelajaran dari awal sampai akhir, tindak 
lanjut, memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya, kemudian ditutup 
dengan doa. Bentuk penilaian baca tulis al-Qur’an pada jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dianalisis melalui 3 
tahapan diantaranya penilaian cara membaca, membiasakan untuk menulis dan ketika 
sudah mahir dalam membaca dan menulis yang sudah sesuai dengan kaedah ilmu 
tajwid maka di persilahkan atau diberikan izin untuk menambah hafalan al-Qur’an. 
Adapun Faktor pendukung dan penghambat, Faktor pendukung diantaranya,, adanya 
buku panduan dan motivasi serta program menjadi kegiatan wajib bagi mahasiswa, 
Faktor penghambat diantaranya, motivasi yang kurang dan banyaknya kesibukan, 
problem sarana dan prasarana, manajemen waktu, metode serta lingkungan. adapun 
solusi penghambat: Penguatan tutor sebaya,follow up, pembinaan mahasiswa yang 
belum mengaji secaa berkala. 
Implikasi penelitian ini adalah: Diharapkan penelitian ini bsisa menjadi angin 
segar dan wacana ilmiah terbaru untuk lebih meningkatkan mutu dan kualitas 
program BTQ yang menjadi program wajib UIN Alauddin Makassar, sehingga dan 
dampak dan outputnya bisa melahirkan generasi Qurani yang religious  dan intelek.  
Nama : Andi Tahir 
NIM : 80200216071 
Judul : Implementasi Pelaksanaan Program BTQ (Baca Tulis al-Qur’an) 
pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
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ABSTRACT 
 
The main issue of the study was how the implementation of Reading and Writing the 
Qur’an Program at student of Islamic Education Department, Faculty of Education and 
Teacher Training, UIN Alauddin Makassar. The core issue was divided into three sub-issues 
or research questions, namely: How is the description of program implementation of Reading 
and Writing the Qur’an in in enhancing the students’ ability to read and write the Qur’an at 
Islamic Education Department, Faculty of Education and Teacher Training, UIN Alauddin 
Makassar; how is the students’ ability to read and write the Qur’an at Islamic Education 
Department, Faculty of Education and Teacher Training, UIN Alauddin Makassar; and what 
are the supporting and inhibiting factors of the Reading and Writing the Qur’an program at 
Islamic Education Department, Faculty of Education and Teacher Training, UIN Alauddin 
Makassar. 
 The study was qualitative field research using the sociological, theological, 
pedagogical and psychological approaches. The data sources were directly obtained from the 
program director, lecturers, students, and the administrative staff. Furthermore, observation, 
interview, documentation as well as various literature searches or references were employed 
in collecting the data, which then processed and analyzed through the three stages of data 
reduction, presentation, and conclusion drawing. 
The results of the study revealed that: the general description of the Reading and 
Writing the Qur’an program at the Islamic Education Department, Faculty of Education and 
Teacher Training, UIN Alauddin Makassar consisted of 3 stages, namely: 1) Introduction 
comprised of preparing students psychologically and physically, praying, absenteeism, and 
apperception, 2) Core Activities including giving a simulation of how to write the Qur’an, 
exemplifying the way to read the Qur’an, listening to students’ reading and classifying their 
ability to apply peer tutoring method, 3) Closing, consisted of concluding the learning 
outcomes from beginning to end, follow-up, providing opportunities for students to ask 
questions, then closing with prayer. The Reading and Writing the Qur’an ability was 
analyzed through 3 stages including the ability to read, getting used to writing and when they 
were proficient in reading and writing based on the knowledge of tajwid, then permitted to 
memorize the Qur’an. The supporting factors covered the existence of guidebook and 
motivation as well as the program into compulsory activities for students, the inhibiting 
factors such as lack of motivation and many activities, aptitude and interest problems, false 
voice problem, time management, methods and environment. 
The implication of the study was expected to become fresh air and the latest 
scientific discourse to further enhance the quality of Reading and Writing the Qur’an 
program which would be a compulsory program of UIN Alauddin Makassar, so that its 
impact and output could produce the religious and intellectual Qur’anic generation. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. melalui Malaikat Jibril, sebagai mukjizat dan rahmat bagi alam semesta. Di 
dalamnya terkandung petunjuk, pedoman, dan pelajaran bagi siapa yang 
mempercayainya serta mengamalkannya. Sungguh kemulian al-Qur’an tercermin 
pada kegiatan membacanya saja sudah termasuk ibadah, apalagi dengan 
merenungkan makna yang tersimpan di dalamnya. Bukan hanya itu, al-Qur’an 
juga kitab suci terakhir yang diturunkan Allah swt. yang isinya mencakup segala 
pokok-pokok syariat yang terdapat dalam kitab-kitab suci yang diturunkan 
sebelumnya. Karena itu, setiap orang yang mempercayai al-Qur’an, akan 
bertambah cinta kepadanya, cinta untuk membacanya, untuk mempelajari dan 
memahaminya serta untuk mengamalkan dan mengajarkannya. 
Membaca al-Qur’an merupakan rutinitas sebagian umat Islam, bahkan 
telah menjadi program nasional yang dipelopori oleh H. Yusuf Mansur dengan 
tema One Day One Juz. Program tersebut diharapkan bisa mengakomodasi 
seluruh lapisan masyarakat agar mampu membaca al-Qur’an dan mengisi 
kesehariannya dengan lantunan ayat-ayat yang mulia. Membaca ayat-ayat suci al-
Qur’an bukanlah pekerjaan atau beban sebagaimana kegiatan lain yang sering 
dikerjakan setiap hari, melainkan merupakan sebuah tuntunan dan kebutuhan 
setiap umat Islam sebagai jati diri.1 
 
                                                          
1Ahmad Salim Badwilan, Seni Menghafal al-Qur’an (Cet.I; Solo: Wacana Ilmiah Press, 
2008), h. 1 
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Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar yang diwariskan Rasulullah saw. Hal 
tersebut diungkapkan dalam hadist berikut: 
 ﱠﺩَﺣ َﺑ ُﻪﱠَﻧﺃ ٍﻙِﻟﺎَﻣ ْﻥَﻋ ِْﻲَﻧﺛ َﻝْﻭُﺳَﺭ ﱠَﻥﺃ ُﻪَﻐَﻠ  ْﻡُﻛِْﻳﻓ ُﺕْﻛََﺭﺗ َﻝﺎَﻗ ﻡﻠﺳﻭ ﻪﻳﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ِﷲ
 ُﺗْﻛﱠﺳََﻣﺗ ﺎَﻣ ﺍْﻭﱡﻠَِﺿﺗ ْﻥَﻟ ِﻥْﻳَﺭَْﻣﺃ ِﻪِّﻳِﺑَﻧ َﺔﱠﻧُﺳَﻭ ِﷲ َﺏَﺎﺗِﻛ ﺎَﻣِﻬِﺑ ْﻡ2 
Artinya:  
Ma>lik meriwayatkan kepadaku bahwasanya dia menyampaikan 
kepadanya bahwa Rasulullah saw bersabda aku meninggalkan kepada 
kalian dua perkara yang kalian tidak akan tersesat selama kalian berpegang 
teguh kepada keduanya yaitu al-Qur’an dan sunah Nabi. 
Bila berbagai umat di belahan timur dan barat merasa bangga dengan 
tatanan, perundang-undangan, dan aturan mereka, maka umat Islam seharusnya 
merasa bangga dengan  perundang-undangan dan pedoman hidup yang paling 
agung yakni al-Qur’an. Keberadaan al-Qur’an mempunyai kedudukan yang 
sentral dalam sistem kehidupan manusia, khususnya bagi kaum muslimin.  
Al-Qur’an kitab suci Ilahi yang dapat menghidupkan semangat generasi 
dari bahaya kemusnahan, dari generasi yang kosong rohaninya menjadi generasi 
yang hidup kembali dengan pancaran sinar al-Qur’an dan menunjukkan pada jalan 
yang lurus, serta membangkitkannya kembali dari lembah kenistaan menjadi umat 
yang terbaik, yang ditampilkan untuk seluruh manusia. 
Membaca al-Qur’an harus dilakukan dengan bacaan yang pelan-pelan, 
hati-hati, dan penuh dengan pengertian dan itulah yang lebih utama walaupun 
jumlahnya sedikit. Standar kefasihan bacaan disesuaikan sebagaimana orang Arab 
mengucapkan huruf hijaiyah atau sering disebut dengan langgam Arab.3 
                                                          
2Ma>lik bin Anas, Muwat}t}a’Ma>lik (Cet. I; t.tp. Muassah Zaid bin Sult}a>n A>li 
Nahya>n, 2004), h. 1323  
3Irfan Supandi, Bacalah Al-Qur’an agar Keluarga Selalu Dilindungi Allah (Cet. I; 
Semarang: Qultum Media, 2011), h. 94 
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Maksudnya dengan ucapan Arab yang fasih, sebagaimana disebutkan dalam QS 
al-Qiya>mah/75:16-18. 
Ÿω õ8Ìh ptéB ÏµÎ/ y7tΡ$ |¡ Ï9 Ÿ≅ yf ÷ètGÏ9 ÿÏµÎ/ ∩⊇∉∪ ¨βÎ) $uΖøŠn=tã …çµyè ÷Ηsd …çµtΡ#u ö è%uρ ∩⊇∠∪ #sŒ Î* sù çµ≈ tΡù&t s% 
ôìÎ7¨?$ sù … çµtΡ#u ö è% ∩⊇∇∪  
Terjemahnya: 
Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al-Qur’an karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan 
kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah 
bacaannya itu.4 
Apabila wahyu turun kepada Nabi Muhammad saw. beliau menggerakkan 
lisan dan kedua bibirnya untuk mengikutinya, sehingga sulitlah baginya. Jika 
Jibril telah pergi, dia membacanya sebagimana diperintahkan Allah kepadanya. 
Apabila Malaikat telah membacakannya maka beliau memperdalam syariat-
syariat dan hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. Selain itu, al-Qur’an 
sebagai pedoman dan petunjuk bagi manusia bukan hanya membacanya semata 
yang dituntut, namun lebih dari itu, Rasul menganjurkan kepada umatnya untuk 
memperdalam pengetahuannya tentang al-Qur’an serta mengajarkannya. 
Demikian itulah sebaik-baik manusia sebagaimana yang diisyaratkan oleh sabda 
Rasulullah saw. berikut: 
 
 
                                                          
4Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Edisi yang disempurnakan (Cet. II; 
Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2008), h. 447 
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ََﻧﺛ ﱠﺩَﺣﺎ  ﱠﺟَﺣ ُﻥِﺑ ٌﺝﺎ  ٌﺔَﺑْﻌُﺷ ﺎََﻧﺛﱠﺩَﺣ ٍﻝﺎَﻬْﻧِﻣﺍ ُﺔََﻣﻘْﻠَﻋ ْﻲِﻧَﺭَﺑَْﺧﺃ َﻝﺎَﻗ ًﺩْﻌَﺳ ُﺕْﻌِﻣَﺳ ٍﺩِﺛْﺭُﻣ ُﻥْﺑ  ُﻥْﺑﺍ
ﺍ ْﻥَﻋ ُﻪْﻧَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَﺭ َﻥﺎَْﻣﺛُﻋ ْﻥَﻋ ِّﻲِﻣﱠﻠُﺳﻟﺍ ِﻥَﻣْﺣَﺭﻟﺍ ِﺩْﺑَﻋ ِْﻲَﺑﺃ ْﻥَﻋ َﺓَﺩَْﻳﺑُﻋﻟ ﱠﻠَﺻ ِﻲِﺑَﻧﻲ 
 ُﷲ  ﱠﻠَﺳَﻭ ِﻪَْﻳﻠَﻋ ﱠﻠَﻋَﻭ َﻥﺁُْﺭﻘﻟﺍ َﻡﻠََﻌﺗ ْﻥَﻣ ْﻡُﻛُﺭْﻳَﺧ َﻝﺎَﻗ َﻡ ُﻪَﻣ5  
Artinya : 
H}ajja>j bin Minha>l meriwayatkan kepada kami dari Syu’bah berkata, al-
Qamah ibn Musid meriwayatkan kepadaku, aku mendengar sa’d, bin 
‘Ubaidah dari Abi Abdirrahman al-Sullami dari ‘Usma>n r.a. Rasulullah 
saw bersabda, sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar al-Qur’an dan 
mengajarkannya. 
Membaca dan memahami al-Qur’an adalah suatu keharusan bagi umat 
Islam karena al-Qur’an merupakan rujukan utama bagi umat Islam dalam 
menjalani kehidupan sehari-harinya. Akan tetapi, berbicara mengenai 
kemampuan membaca, menulis, dan memahami al-Qur’an yang akan diperoleh 
adalah hasil yang bervariasi. Terkadang orang mampu membaca dengan baik dan 
pandai memahami isi kandungannya. Ada juga orang yang begitu bagus dalam 
membaca al-Qur’an, tetapi tidak pandai memahami isi kandungan al-Qur’an. Ada 
juga orang yang kurang begitu bagus dalam membaca al-Qur’an, tetapi ia mampu 
memahami isi kandungan al-Qur’an dan yang terakhir adalah orang yang 
seimbang, ia mampu membaca dan memahami al-Qur’an dengan baik dan benar. 
UIN Alauddin Makassar sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi 
Islam negeri merasa bertanggung jawab dalam rangka mewujudkan Islam sebagai 
rahmatan li al-‘a>lami>n yang  salah satu wujudnya adalah memasyarakatkan al-
Qur’an di kalangan  civitas akademika, khususnya bagi mahasiswa baru agar 
kelak mereka menjadi generasi yang tercerahkan. Untuk itu, UIN Alauddin 
menyelenggarakan program BTQ. 
                                                          
5Muh{ammad bin Isma>il Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, al-Ja>mi’ al-
S{ahi>h al-Mukhtas{ar  (Bairu>t:Da>r ibn Kasi>r tth), h. 1919 
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Caracter Building Program (CBP) UIN Alauddin yang terdiri atas Program 
Insentifikasi Bahasa Asing (PIBA), Character Building Training (CBT), dan Baca 
Tulis al-Qur’an (BTQ) merupakan tiga program yang diperuntukkan bagi 
mahasiswa baru di mana kegiatannya bersifat wajib. PIBA merupakan media 
peningkatan dan penguatan bahasa Arab dan Inggris,  mahasiswa harus 
mengikutinya selama dua semester dengan pola pembelajaran klasikal tetapi 
waktunya di luar jam perkuliahan resmi dan tempatnya pun di luar ruang 
kuliah/kelas dengan karakter pembelajaran yang menyenangkan bebas dan praktis. 
BTQ merupakan media peningkatan kemampuan dan penguatan keterampilan 
membaca al-Qur’an, selanjutnya mereka dapat dipastikan bisa membaca, 
menghafal ayat-ayat jurusan dan mahasiswa baru harus mengikutinya selama satu 
semester di luar waktu atau jadwal perkuliahan regular. 
Setiap perguruan tingi tentunya secara akademik memiliki upaya untuk 
meningkatkan kualitas mahasiswanya, baik secara  intelektual maupun karakter. 
Caracter Building Program (CBP) adalah induk dari tiga program wajib UIN 
Alauddin Makassar, yang terdiri dari Insentifikasi Bahasa Asing (PIBA), 
Character Building Training (CBT), dan Baca Tulis al-Qur’an (BTQ). Program 
BTQ ini telah dicanangkan  melalui SK Rektor Nomor 76, tanggal 18 Maret  
tahun 2011 yang awalnya ditekankan pada pembinaan Baca Tulis al-Qur’an 
(BTQ) dan praktikum ibadah, kemudian pada tahun ajaran 2013/2014 
ditambahkan dengan pembelajaran ayat-ayat dan hadis-hadis terkait 
jurusan/prodi.6 
Berhubung daya tampung asrama (baik rusunawa, Ma’had ‘Aliy maupun 
dormitory) pada awal pembinaan tidak mencukupi bagi mahasiswa baru, maka 
                                                          
6Profil Ma’had Al-Jami’ah, Character Building Program (CBP), (Cet. I, Makassar, 
Alauddin Press), h. 80. 
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pada tahun ajaran 2012/2013, pembelajaran BTQ dan praktikum ibadah 
dilaksanakan pada hari Sabtu dan Ahad setiap minggu di ruang-ruang kelas atau 
ruang-ruang terbuka lainnya, baik di masjid maupun di CBP. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pembelajaran Sabtu dan Ahad kurang 
efektif, karena mahasiswa pada jurusan/prodi tertentu, terutama pada prodi umum 
memiliki aktivitas pada dua hari itu, baik pembelajaran maupun praktikum dari 
dosen/asisten tertentu, sehingga diputuskan bahwa pembelajaran dilaksanakan 
seiring dengan perkuliahan reguler sesuai kalender akademik berjalan.7 
Adapun yang menjadi sasaran pembinaan program ini adalah seluruh 
mahasiswa baru UIN Alauddin Makassar yang terdaftar setiap tahunnya, dan bagi 
mereka yang berhasil lulus setelah proses pembelajaran, akan mendapatkan 
sertifikat sebagai salah satu syarat penyelesaian studi dan berbagai keperluan 
lainnya selama studi. Dengan program ini diharapkan bahwa semua lulusan UIN 
Alauddin nantinya tidak ada lagi yang tidak dapat membaca dan menulis al-
Qur’an maupun al-hadis, termasuk  menerjemahkan ayat-ayat dan hadis terkait 
dengan jurusan/prodinya serta memahami kandungannya untuk diamalkan dan 
diterapkan, baik dalam rangka penulisan karya ilmiah, maupun dalam rangka 
mengembangan misi ke-rasulan dan tugas-tugas keummatan di tengah-tengah 
masyarakat. 
Baca tulis al-Qur’an merupakan salah satu bagian mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang perlu diajarkan dengan tujuan agar  dapat 
membaca dan menulis al-Qur’an dengan benar dan lancar. Oleh karena itu, 
seorang muslim dianjurkan membaca al-Qur’an dan mengamalkan isi 
kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal membaca al-Qur’an 
tentunya itu bukan hal yang biasa, karena salah satu cara agar seseorang bisa 
                                                          
7Profil Ma’had Al-Jami’ah, Character Building Program (CBP), h. 81. 
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membaca al-Qur’an dengan baik adalah dengan mengetahui dan menguasai 
makharijul khuruf, kaidah ilmu tajwid sebagai bagian dari ketentuan dan prosedur 
untuk memahami al-Qur’an. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa ternyata 
masih banyak mahasiswa yang belum dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan 
benar. Terkadang masih ada ditemukan mahasiswa masih terbata-bata dalam 
membaca al-Qur’an. 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar diharapkan melahirkan calon guru agama yang berkualitas 
yang sudah tentu akan terjun sebagai penuntun dan panutan di tengah-tengah 
masyarakat, khususnya di lingkungan keluarga individu. Sebab salah satu 
kompetensi yang harus dimiliki mahasiswa adalah kemampuan baca tulis al-
Qur’an dengan baik dan benar. Begitu pula mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 
mahasiswa sudah rata-rata dapat membaca al-Qur’an, akan tetapi kualitas bacaan 
dan penulisan mereka masih sangat rendah. Hal tersebut seharusnya menjadi 
perhatian besar bagi  universitas. 
Berdasarkan realitas di atas, penelitian ini, sangat berpeluang besar bagi 
pihak fakultas dan jurusan untuk memberikan program pembinaan khusus baca 
tulis al-Qur’an melalui Program BTQ sebagai salah satu program wajib UIN 
Alauddin Makassar dengan menggunakan pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada 
mahasiswa Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, sebagai landasan berpikir 
dari latar belakang di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
judul Implementasi Program BTQ pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi atau pembatasan 
terhadap penelitian yang akan dilakukan agar hasil penelitian dapat terarah. Fokus 
penelitian ini adalah implementasi program BTQ (Baca Tulis al-Qur’an) pada 
Mahasiswa. 
2. Deskripsi Fokus 
Program BTQ (Baca Tulis al-Qur’an) merupakan rangkaian kegiatan yang 
terencana yang dilakukan secara berkesinambungan, intensif dan komprehensif. 
Implementasi Program BTQ dimaknai sebagai pelaksanaan bimbingan yang di 
dalamnya mencakup 3 kompetensi yang harus dimiliki seorang mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar yaitu kemampuan membaca, menulis, dan menghafal al-
Qur’an yang diberikan kepada seluruh  mahasiswa pada semester awal. 
Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2016 (Semester IV) Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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Fokus penelitian dan deskripsi fokus dapat diuraikan dalam bentuk 
maktriks sebagai berikut: 
Matriks Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1 Implementasi Program BTQ 
pada mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan Pendidikan Agama 
Islam UIN Alauddin 
Makassar 
 Pelaksanaan program BTQ pada 
Jurusan Pendidikan Agama Islam 
 Faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan program BTQ  
 solusi atas hambatan pelaksanaan 
peleksanaan program BTQ 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan masalah pokok 
dalam penelitian ini, yaitu bagaimana implementasi pelaksanaan program BTQ 
pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar? Untuk mempertajam pokok masalah dalam 
penelitian ini maka dijabarkan dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi pelaksanaan program BTQ pada mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat program BTQ di jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar? 
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3. Bagaimana sulusi yang diambil untuk mengatasi hambatan pelaksanaan 
program BTQ pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Tesis ini yang berjudul “Implementasi Program BTQ dalam Peningkatan 
Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. Hasil 
penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa penelitian/tesis yang 
membahas tentang Baca Tulis al-Qur’an. Adapun penelitian tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nuryamin dan Ida Suaidah yang berjudul 
“Pengaruh Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an terhadap Hasil Belajar 
Tafsir bagi Mahasiswa Semester II Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca al-Qur’an 
mahasiswa angkatan 2013 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Terbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar bahwa setiap mahasiswa 
masih sedikit di antara mereka yang dapat dikategorikan baik dan sangat 
baik sedangkan yang lainnya lebih banyak pada kategori cukup.8 
2. Tesis karya Jusniati yang berjudul “Efektivitas Pembinaan Baca Tulis al-
Qur’an Siswa SMP Muhammadiyah Bateballa Desa Lumpangang Kec. 
Pajukukan Kab. Bantaeng”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
                                                          
8Nuryamin dan Ida Suaidah. “Pengaruh Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an terhadap Hasil 
Belajar Tafsir bagi Mahasiswa Semester II Jurusan Pendidikan Agama Islam FTK UINAM, 
2013”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca al-Qur’an mahasiswa 
angkatan 2013 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Terbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar bahwa setiap mahasiswa masih sedikit di antara mereka yang dapat dikategorikan baik 
dan sangat baik sedangkan yang lainnya lebih banyak pada kategori cukup. 
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efektivitas pembinaan baca tulis al-Qur’an pada siswa SMP 
Muhammadiyah Bateballa Desa Lumpangan Kec. Pa’jjukang dapat 
merasakan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kelancaran dalam 
memahami pelajran baca tulis al-Qur’an. mereka dapat memahami dan 
mengenal sejak dini serta dapat mengamalkan nilai-nilai yang terkandung 
didalamnya. maka siswa dapat membaca al-Qur’an dengan lancar dan 
dapat menguasai dasar-dasar kaidah penulisan bahasa arab.9 
3. Tesis karya Kamaruddin yang berjudul “Studi Tentang Kemampuan Baca 
Tulis al-Qur’an dan Pengaruhnya terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab 
pada Siswa MI Muhammadiyah Tamala’lang Kec. Bajeng Kab. Gowa”. 
Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa MI Muhammadiyah 
Tamala’lang Kec. Bajeng Kab. Gowa dalam baca tulis al-Qur’an secara 
kuantitatif menunjukkan Kriteria cukup. Dengan demikian secara 
kualitatif kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa MI Muhammadiyah 
Tamala’lang Kec. Bajeng Kab. Gowa telah memenuhi target yang 
diharapkan. 
4. Tesis karya Muhlis Mudhofar yang berjudul “Strategi Pembelajaran 
Tahfidzul  Qur’an Di Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali” 
mengemukakan bahwa Strategi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang 
dilakukan Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali adalah: a) mushafahah 
(face to face), yaitu umpan balik antara guru dan murid. b) takrir, yaitu 
hafalan dengan bimbingan guru dan disetorkan kepada guru. c) muroja’ah, 
yaitu dengan mengulang hafalan bersama-sama santri yang lain. d) 
                                                          
9Jusniati “Efektivitas Pembinaan Baca Tulis al-Qur’an Siswa SMP Muhammadiyah 
Bateballa Desa Lumpangang Kec. Pajukukan Kab. Bantaeng”. Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa efektivitas pembinaan baca tulis al-Qur’an pada siswa SMP Muhammadiyah Bateballa 
Desa Lumpangan Kec. Pa’jjukang dapat merasakan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
kelancaran dalam memahami pelajran baca tulis al-Qur’an. 
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mudarosah, yaitu, santri menghafal dengan bergantian dengan teman yang 
lain. e) tes yaitu, tes hafalan untuk mengetahui kelancaran hafalan santri,10 
Penelitian ini menelaah tentang strategi pembelajaran tahfidzul quran di 
salahsatu pondok pesantren, hal ini erat kaitannya dengan penelitian ini 
karena menyangkut tentang upaya menghafal dan menulis Alquran secara 
cepat. 
5. Tesis karya Merwati yang berjudul “Strategi Guru PAI dalam 
Meningkatkan kemamuan baca tulis al-Qur’an pada MTs Pondok 
Pesantren Nahdatul Ulum  Kabupaten Maros” mengemukakan bagaimana 
strategi meningkatkan kempuan dan kemampuan menulis al-Qur’an.11 
Penelitian ini berafiliasi pada data kuantitatif yang mencoba mnegukur 
kemampuan BTQ para peserta didik, hal ini menjadi penguat dan data 
awal untuk lebih menggali permasalahan yang ada pada penelitian ini. 
6. Tesis karya Suharman yang berjudul “Penerapan Metode Hanifida dalam 
Pembelajaran al-Qur’an Hadis untuk Meningkatkan Mutu Hafalan Siswa 
di MTs Bhayangkara Tallo Makassar” mengemukakan efektivitas salah 
satu metode dalam menghafal al-Qur’an sebagai upaya maksimalisasi 
penghafalan al-Qur’an.12 Penelitian ini  memberikan informasi tentang 
salah satu  metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran BTQ. 
                                                          
10Muhlis Mudhofar. “Strategi Pembelajaran Tahfidzul  Qur’an Di Pondok Pesantren 
Darul Ulum Boyolali” Surakarta: Fakultas Manajemen Pendidikan Islam Program Pascasarjana 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2017. 
11Mernawati. “Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Kemamuan Baca  Tulis al-Qur’an 
pada MTs Pondok Pesantren Nahdatul Ulum  Kabupaten Maros”.  Makassar: Pascasarjana UIN 
Alauddin  Makassar, 2011. 
12Suharman. “Penerapan Metode Hanifida dalam Pembelajaran Alquran Hadis untuk 
Meningkatkan Mutu Hafalan Siswa di Mts Bhayangkara Tallo Makassar”. Makassar: Pascasarjana 
UIN Alauddin  Makassar, 2011. 
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Berdasarkan penelitian-penelitian di atas dapat dipahami bahwa 
implementasi program BTQ, dan studi tentang kemampuan membaca dan 
menulis al-Qur’an sangat erat kaitannya dengan penelitian ini, sehingga dapat 
menjadi acuan dalam penulisan karya ilmiah ini, juga sebagai upaya untuk 
memperkuat argumentasi yang akan dihubungkan dengan fenomena yang terjadi 
di lapangan, karena dengan diketahuinya implementasi program BTQ serta studi 
tentang kemampuan membaca dan menulis al-Quran dapat memberikan data yang 
riil untuk mendapatkan data yang akurat dalam implementasi program BTQ 
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an pada mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksudkan adalah 
sebagai berikut. 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui implementasi program BTQ pada mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar! 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat program BTQ di 
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
c. Untuk mengetahui solusi penghambat program BTQ di jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar! 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara akademik, hasil penelitian diharapkan bisa bermanfaat dan 
memberikan sumbangsi pengetahuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 
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khususnya dibidang Pendidikan Agama Islam yang tentunya tidak dapat 
dipungkiri bahwa Program BTQ yang efektif dan efisien sangat dibutuhkan 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam  
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharap dapat berguna bagi siapa saja yang 
ingin mengetahui selukbeluk Program BTQ UIN Alauddin Makassar, 
khususnya, guru, tokoh-tokoh pendidik agama dan masyarakat secara umum 
sebagai refrensi pengetahuan dalam meningkatkan penghayatan dan 
pengamalan nilai-nilai luhur di Indonesia baik dalam kehidupan pribadi 
maupun dalam kehidupan sosial masyarakat, dimasa sekarang maupun yang 
akan datang.  
 
15 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Gambaran Umum tentang Program BTQ (Baca Tulis al-Qur’an) 
1. Pengertian Program BTQ 
a. Pengertian Program 
Program adalah cara yang disahkan untuk mencapai tujuan. Pengertian 
tersebut menggambarkan bahwa program adalah penjabaran dari langkah-langkah 
dalam mencapai  tujuan itu sendiri.  
b. Pengertian Baca 
Membaca berasal dari kata dasar baca. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, membaca merupakan ucapan lafaz bahasa lisan menurut peraturan-
peraturan tertentu. Kata baca dalam bahasa Indonesia mengandung arti melihat, 
memperhatikan serta memahami isi dari yang tertulis dengan melisankan atau hanya 
dalam hati.1 Membaca merupakan suatu proses pengolahan simbol-simbol tertulis 
dengan tujuan memperoleh pemahaman yang bersifat menyeluruh tentang isi bacaan 
dan merupakan kegiatan komunikasi tidak langsung antara penulis dan pembaca yang 
melibatkan berbagai faktor.  
c. Pengertian Menulis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menulis adalah suatu kegiatan untuk 
menciptakan suatu catatan atau informasi pada suatu media dengan menggunakan 
aksara. Menulis biasa dilakukan pada kertas dengan menggunakan alat-alat seperti 
                                                           
 1Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya Karya, 
2011), h. 64. 
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pena atau pensil.2 Keterampilan berbahasa yang dimiliki dan digunakan manusia 
sebagai alat komunikasi secara tidak langsung yang memiliki tahapan dalam proses 
penulisannya dan menjadikan seseorang mendapat kesuksesan dalam membuat 
tulisan, proses melukiskan lambang-lambang yang dapat dipahami dan melahirkan 
pikiran atau gagasan dengan penggunaan bahasa secara ekspresif berdasarkan 
kreativitas (seperti mengarang, membuat surat). 
d. Pengertian Al-Qur’an 
Al-Qur’an menurut bahasa artinya bacaan sedangkan menurut istilah adalah 
mukjizat yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw. sebagai sumber 
hukum dan pedoman bagi pemeluk ajaran agama Islam, jika dibaca bernilai ibadah.3 
Menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy dalam buku Sejarah dan 
Pengantar Ilmu al-Qur’an dan Tafsir bahwa al-Qur’an adalah wahyu Ilahi yang 
diturunkan kepada Muhammad saw. yang telah disampaikan kepada umatnya dengan 
jalan mutawatir, yang dihukum kafir orang yang mengingkarinya.4 
Dari kata “baca” dan “tulis” digabungkan akan membentuk sebuah kata 
turunan yaitu “baca tulis” yang berarti suatu kegiatan yang dilaksanankan secara 
berurutan yaitu membaca dan menulis. Al-Qur’an menurut bahasa artinya bacaan 
sedangkan menurut istilah adalah mukjizat yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad saw, sebagai sumber hukum dan pedoman bagi pemeluk ajaran agama 
Islam, jika dibaca bernilai ibadah. 
                                                           
 2Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesi,  h. 593. 
 3Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an (Cet. III; Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 33. 
 4T. M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an dan Tafsir (Cet.V; 
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2002), h. 17. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa Program BTQ (Baca Tulis al-Qur’an) adalah 
suatu kegiatan membelajarkan peserta didik untuk melihat serta memahami, baik 
dengan lisan maupun dalam hati bentuk huruf atau tulisan atau bacaan di dalam al-
Qur’an atau upaya membelajarkan peserta didik dalam membaca dan menulis al-
Qur’an secara teoretis dan praktis untuk memberikan bimbingan, motivasi, 
pemahaman, kemampuan dan penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam al-
Qur’an sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai manifestasi 
iman dan takwa kepada Allah swt. 
2. Landasan Yuridis Pelaksanaan Program BTQ 
UIN Alauddin Makassar sebagai salah satu lembaga Pendidikan Tinggi Islam 
Negeri merasa bertanggungjawab dalam rangka mewujudkan Islam sebagai rahmatan 
li al-‘ảlamỉn yang  salah satu wujudnya adalah memasy’arakatkan al-Qur’an kepada 
sivitas akademika, khususnya bagi mahasiswa baru agar kelak mereka menjadi 
genarasi yang tercerahkan. 
Program Pembelajaran BTQ (Baca Tulis al-Qur’an) dan Praktek Ibadah 
sebagai salah satu dari tiga bidang  Program Pembangunan Caracter (Character 
Building Program) yang diperuntukkan bagi mahasiswa baru UIN Alauddin 
Makassar. Dua program lainnya adalah Character Building Training (CBT) itu 
sendiri dan Program Intensifikasi Bahasa (PIBA). Program BTQ yang telah 
dicanangkan  melalui SK. Rektor Nomor 76, tanggal 18 Maret   tahun 2011, awalnya 
ditekankan pada pembinaan Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) dan praktikum ibadah, 
kemudian pada tahun ajaran 2013/2014  ditambahkan dengan pembelajaran ayat-ayat 
dan hadis-hadis terkait jurusan/prodi.5 
                                                           
5Profil Ma’had al-Jami’ah Character Bulding Program (UIN Alauddin Makassar 2014-2015), 
h. 80. 
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Berhubung daya tampung asrama (baik Rusunawa, Ma’had ‘Aliy maupun 
Dormitory) pada awal pembinaan tidak mencukupi bagi mahsiswa baru, maka pada 
tahun ajaran 2012/2013, pembelajaran BTQ dan Praktikum Ibadah dilaksanakan pada 
hari Sabtu dan Ahad setiap minggu di ruang-ruang kelas atau ruang-ruang terbuka 
lainnya, baik di masjid maupun di CBP.  
Adapun yang menjadi sasaran pembinaan program ini adalah seluruh 
mahasiswa baru UIN Alauddin yang terdaftar setiap tahunnya, dan bagi mereka yang 
berhasil lulus setelah proses pembelajaran, akan mendapatkan sertifikat sebagai salah 
satu syarat penyelesaian studi dan berbagai keperluan lainnya selama studi. Dengan 
program ini, diharapkan semua lulusan UIN Alauddin nantinya tidak ada lagi yang 
tidak dapat membaca dan menulis al-Qur’an maupun al-hadis, termasuk  
menerjemahkan ayat-ayat dan hadis terkait dengan jurusan/prodinya serta memahami 
kandungannya untuk diamalkan dan diterapkan, baik dalam rangka penulisan karya 
ilmiah, maupun dalam rangka mengemban misi ke-rasulan dan tugas-tugas 
keummatan di tengah-tengah masyarakat 
3. Visi dan Misi 
Visi 
“Terwujudnya wadah pembelajaran al-Qur’an dan dan al-hadis serta pembinaan 
ibadah kondusif  menuju generasi islami” 
Misi 
1. Mendidik  mahasiswa menuju kekokohan akidah dan kemulian akhlak 
2. Membekali mahasiswa  keterampilan praktis dalam hal baca tulis al-Qur’an 
ibadah sesuai tuntunan al-Qur’an dan sunnah. 
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3. Membina mahasiswa agar  mampu mengintegrasikan antara kompetensi yang 
dimiliki dengan nilai-nilai al-Qur’an dan al-Sunnah.6 
4. Tujuan Pelaksanaan Program BTQ 
a. Terciptanya suasana kondusif  bagi pembinaan dan pegembangan kepribadian 
mahasiswa yang memiliki akidah yang kokoh dan kemuliaan akhlak 
b. Terciptanya suasana kondusif  bagi pembinaan baca tulis al-Qur’an dan praktek 
ibadah  dengan baik dan benar 
c. Terciptanya lingkungan dan suasana yang kondusif  bagi pembelajaran al-Qur’an 
dan pengenalan ayat-ayat sesuai jurusan dan kompetensi masing-masing dan 
pembelajaran hadis/sunnah  Nabi saw.7 
5. Kurikulum Program BTQ 
Adapun program terencana yang harusnya terselenggara dalam program BTQ 
ini antara lain: 
1. Program Tahsỉn al Kitảbah : 
a. Penulisan huruf  hijaiyah 
b. Penulisan huruf sambung 
c. Penulisan ayat-ayat al-Qur’an  
2. Program pengembangan al-Qur’an (Program Khatam al-Qur’an dari Juz I dst)  
a. Melancarkan bacaan 15 menit per halaman  
b. Melancarkan bacaan 10 menit per halaman  
c. Melancarkan bacaan 5 menit per halaman  
                                                           
6Profil Ma’had al-Jami’ah Character Bulding Program (UIN Alauddin Makassar 2014-2015), 
h. 81. 
7Profil Ma’had al-Jami’ah Character Bulding Program (UIN Alauddin Makassar 2014-2015), 
h. 82. 
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d. Penguasaan ayat-ayat tematik yang terkait dengan jurusan/prodi di setiap 
Fakultas yang meliputi: 
1) Ushuluddin dan Filsafat, 
2) Syari’ah dan Hukum, 
3) Adab dan Humaniora, 
4) Dakwah dan Komunikasi, 
5) Tarbiyah dan Keguruan, 
6) Sainteks, 
7) Ilmu ilmu Kesehatan, 
8) Ekonomi dan Bisnis Islam.  
3. Pembinaan Ibadah, meliputi : 
a. Bimbingan tentang ṭhahảrah (bersuci, wudhu, tayammum, mandi wajib/mandi 
junub ) 
b. Bimbingan  terkait shalat lima waktu secara berjamaah di masjid dan masbuq 
c. Bimbingan terkait shalat lail (tahajjud) dan shalat-shalat sunnat lainnya 
Praktek Penyelenggaraan Jenazah. 
6. Ketentuan, Tugas, & Tata Tertib Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an, 
Ayat-Ayat Tematik Terkait Jurusan/Prodi dan Praktikum Ibadah UIN 
Alauddin Makassar 
a. Ketentuan 
1. Program pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) dan ayat ayat tematik 
terkait jurusan/prodi serta praktikum ibadah, diwajibkan kepada seluruh 
mahasiswa baru UIN Alauddin Makassar sesuai kategori (masing-masing 
hingga lulus, 
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2. Kelulusan ditandai dengan hasil pemberian sertifikat sebagai salah satu 
persyaratan penerimaan beasiswa, mengikuti KKN, ujian komprehensif, 
munaqasyah skripsi, dll. 
3. Sebelum pelaksanaan pembelajaran/pembimbingan, mahasiswa terlebih 
dahulu mengikuti ujian placement test (tes penempatan), dengan 5 (lima) 
kategori; yaitu: 
1) Kategori 1; tidak dapat membaca sama sekali, 
2) Kategori 2; dapat membaca tetapi masih terbata-bata, 
3) Kategori 3; lancar memaca, tetapi tidak sesuai dengan kaedah tajwid dan tartil 
4) Kategori 4; lancar membaca dan sesuai dengan kaedah tajwid dan tartil 
5) Kategori 5; lancar membaca dan sesuai dengan kaedah tajwid  dan tartil, serta 
menghafal minimal 1 (satu ) juz al-Qur’an. 
4. Mahasiswa yang berada pada kategori 1, 2, dibimbing Baca Tulis al-Qur’an 
dan Praktikum Ibadah, sedangkan yang berada pada kategori 3 dibimbing 
dalam hal tahsỉn al-Qirả’ah (perbaikan bacaan) dan praktikum Ibadah. 
Adapun ayat-ayat  terkait prodi/jurusan, bagi mereka diberikan sebagai 
tambahan, 
5. Untuk mahasiswa yang berada pada kategori 4 dan 5, dibimbing dalam hal 
ayat-ayat tematik terkait prodi/jurusan dan praktikum ibadah. 
6. Pembelajaran berlangsung selama 16 kali pertemuan. 
b. Tugas Pengajar/Pembimbin 
1. Menanamkan nilai-nilai moral (akhlảq al-karimah) kepada mahasiswa,  
2. Memotivasi mahasiswa dalam hal keutamaan belajar/mengajar al-Qur’an dan 
al-Hadis, serta  menumbuhkan kecintaan kepada al-Qur’an dan al-Sunnah, 
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3. Menekankan pentingnya sikap peduli terhadap lingkungan,  
4. Mengajar tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditentukan/disepakati bersama 
dengan mahasiswa, 
5. Mengisi daftar hadir/absensi yang tersedia setiap kali mengajar, 
6. Mengecek kembali kemampuan baca tulis al-Qur’an mahasiswa untuk 
memastikan ketepatan penempatan pembelajaran dan menuliskan 
perubahannya (jika ada) pada kolom yang tersedia,      
7. Melakukan pembelajaran/pembibingan selama 90 menit untuk 1 Jpl,  
8. Mengajar/membimbing mahasiswa sesuai kategorinya agar lancar dalam hal 
membaca dan  menulis al-Qur’an, menghafal  surah-surah pendek,  ayat-ayat 
tematik terkait jurusan/prodi serta praktik ibadah, 
9. Melakukan evaluasi proses dan hasil pembelajaran secara objektif (sesuai 
kemampuan mahasiswa)  dan mengisinya pada kolom yang tersedia sesuai 
format,  kemudian menyetor/melaporkannya kepada  pengelola/panitia 
selambat-lambatnya 3 (tiga) minggu setelah pembelajaran berakhir, dengan 
acuan sebagai berikut: 
1. 85-100  = AMAT BAIK    (A) 
2. 75-84  = BAIK     (B) 
3. 65-74  = CUKUP     (C) 
4. 55-64  = KURANG/TIDAK LULUS (D) 
10. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa yang setelah dievaluasi ternyata 
tidak lulus sementara yang bersangkutan aktif mengikuti proses pembelajaran 
atau karena sesuatu dan lain hal yang dapat ditolerir, maksimal 3 minggu 
setelah proses pembelajaran berakhir, 
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Jika mahasiwa telah diberi kesempatan untuk diuji ulang dan ternyata hasilnya 
tidak mengalami perubahan, maka pengajar memberitahukannya untuk menunggu 
pembelajaran pada tahun berikutnya.8 
c. Tata Tertib Mahasiswa 
1. Senantiasa menjaga nilai-nilai moral (akhlaq al-karimah) dalam pergaulan 
sehari-hari dan peduli lingkungan, 
2. Hadir tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditentukan/disepakati bersama 
pengajar/pembimbing, 
3. Mengikuti pembelajaran minimal 80% tatap muka, 
4. Senantiasa membawa muṡhaf al-Qur’an standar minimal setiap kali 
pembelajaran, 
5. Tidak memakai baju kaos dalam bentuk apapun, 
6. Tidak merokok di sekitar tempat pembelajaran, 
7. Tidak menggunakan celana panjang bagi mahasiswi, 
8. Mengikuti evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar/pembimbing, 
9. Bagi yang belum dinyatakan lulus, diberi kesempatan mengikuti pengulangan 
pada pengajar/pembimbingnya, maksimal 3 minggu setelah evaluasi akhir 
pembelajaran, 
10. Jika setelah   mengikuti pengulangan ternyata hasilnya tidak mengalami 
perubahan, maka  mahasiswa  menunggu pembelajaran pada tahun berikutnya 
dengan terlebih dahulu melapor/mendaftar pada pengelola/panitia yang 
ditunjuk, maksimal 2 bulan sebelum pembelajaran dimulai. 
                                                           
8Profil dan Materi Pembelajaran Baca Tulia Alquran (BTQ) Tahun Akademik 2016/2017 . 
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11. Ketua kelompok bertugas menghubungi pengajar/pembimbing atau 
menginformasikan  tentang jadwal pembelajaran, menandatangani daftar hadir 
pengajar/pembimbing pada kolom yang tersedia dan melaporkannya kepada 
pengelola secara berkala, 
d. Pensyaratan menjadi Pembimbing BTQ 
1. Dosen atau Pegawai UIN Alauddin yang telah mendapat sertifikat 
pembimbing Baca Tulis Al-Quran (BTQ). 
2. Dosen, Pegawai dan Alumni UIN Alauddin yang dianggap memiliki 
kemampuan Baca Tulis Al-Quran (BTQ). 
3. Bagi mereka yang tersebut pada point dua diatas, terlebih dahulu di  tes oleh 
pihak otoritas BTQ dan dinatakan lulus.9 
3. SDM dan pola pelaksanaan Program BTQ 
a. Tenaga Pengajar/Pembimbing 
Tenaga pengajar/Pembimbing Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) dan Ayat-ayat 
serta hadis-hadis terkait jurusan/prodi  maupun Praktikum Ibadah  terdiri dari para 
Dosen maupun Alumni yang dipandang cakap dan mampu mengemban tugas 
pembelajaran dengan baik dan berasal dari 8 (delapan) fakultas yang ada di 
lingkungan UIN Alauddin yang diusulkan oleh Dekan Fakultas masing-masing  
berdasarkan permintaan tertulis dari Institut/Pengelola, sesuai quota yang didasarkan 
pada pengelompokan di masing-masing fakultas. 
b. Sarana dan Prasarana  
1. Ruang kelas 
                                                           
9Profil Ma’had al-Jami’ah Character Bulding Program (UIN Alauddin Makassar 2014-2015), 
h. 118. 
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2. Mesjid/CBT 
3. Perlengkapan Praktek Penyelenggaraan Jenazah 
4. White Board 
5. Spidol 
6. Dll.10 
c. Placement Test dan Pengelompokan Mahasiswa 
Agar pembelajaran lebih terarah dan dapat berjalan seefektif dan seefisien 
mungkin,  maka sebelum pengelompokan, mahasiswa terlebih dahulu diuji untuk 
mengetahui kemampuan Baca Tulis al-Qur’annya dan selanjutnya ditempatkan sesuai  
kategorisasi sebagai berikut: 
1. Kategori 1 = Tidak dapat membaca sama sekali, 
2. Kategori 2 = Dapat membaca tetapi masih terbata-bata, 
3. Kategori 3 = Lancar membaca tetapi tidak sesuai dengan kaedah-kaedah 
tajwid, 
4. Kategori 4 = Lancar membaca sesuai dengan kaedah-kaedah tajwid dan tartil, 
5. Kategori 5 = Lancar membaca sesuai dengan kaedah-kaedah tajwid dan tartil, 
serta menghafal minimal 1 juz. 
Pengelompokan mahasiswa disesuaikan dengan jurusan/prodinya masing-
masing dengan jumlah maksimal 20 orang untuk satu kelompok pembelanaran Baca 
Tulis al-Qur’an dan dibimbing oleh seorang Dosen/Pembimbing, dan maksinal 40 
orang  atau dua kelompok untuk pembelajaran ayat-ayat dan hadis terkait 
jurusan/prodi. 
                                                           
10Profil Ma’had al-Jami’ah Character Bulding Program (UIN Alauddin Makassar 2014-
2015), h. 119. 
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d. Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran 
Program ini dilaksanakan berbarengan dengan perkuliahan reguler yang 
meliputi semester ganjil dan genap, dimana semester ganjil berlangsung dari bulan 
September s/d Pebruari, dan semester genap yang berlangsung dari Maret s/d Agustus 
setiap tahunnya.  
Pembalajaran Baca Tulis al-Qur’an dan Praktikum Ibadah yang dilaksanakan 
pada semester ganjil diperuntukkan bagi mahasiswa yang hasil placement tes-nya 
berada pada kategori 1,2 dan 3, sementara pembelajaran ayat-ayat serta hadis-hadis 
terkait jurusan/prodi yang dilaksanakan pada semester genap diikuti oleh semua 
mahasiswa untuk semua kategori (1, 2, 3, 4, dan 5) ditambah dengan Praktikum 
Ibadah (khusus untuk kategori 4 dan 5). 
Jumlah pertemuan dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ adalah 16 kali tatap 
muka, termasuk di dalamnya evaluasi sebanyak dua kali yaitu pada pertengahan dan 
akhir pertemuan. Selain itu, pada pertemuan pertama, Dosen/Pembimbing  terlebih 
dahulu mengecek ulang kemampuan Baca Tulis al-Qur’an  mahasiswa berdasar 
kategorinya untuk memastikan pengelompokannya sesuai placement test. 
4. Alur Pelaksanaan Program BTQ 
 
  Mulai   
     
BTQ/Akademik  Rapat pembimbing  Pembagian pembimbing 
     
Rektor  Penetapan Pembimbing  SK Kegiatan  
     
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BTQ/Akademik  Daftar Nama-nama Peserta  Hasil Placementes 
     
Panpel BTQ  Pembagian daftar hadir  Penyerahan ke pembimbing 
  dan nilai peserta   
     
Panpel BTQ  Proses pembelajaran  pengimputan data nilai 
  selama 16 pertemuan  Peserta 
     
Panpel BTQ  Pembagian honor pembimbing  Surat keterangan 
    penerimaan honor 
     
Panpel BTQ  Laporan pelaksanaan  Pengarsipan 
     
Wakil Direktur  Monitoring dan Evaluasi  hasil pelaksanaan  
     
  Selesai   
 
Sumber: Profil Ma’had al-Jami’ah (Character Bulding Program)11 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
11Profil Ma’had al-Jami’ah Character Bulding Program (UIN Alauddin Makassar 2014-
2015), h. 120. 
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B.  Materi Kegiatan Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an 
Untuk memberikan hasil yang baik dalam pendidikan maka materi 
pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan 
mahasiswa. Sesuai dengan tujuannya maka meteri pembelajaran BTQ dibedakan 
menjadi dua yaitu materi pokok dan materi tambahan. 
a. Materi Pokok 
Materi pokok adalah materi yang harus dikuasai oleh mahasaiswa. Mahasiswa 
yang sudah memiliki kemampuan dasar dalam membaca dan menulis dapat 
mempergunakan al-Qur’an sebagai materi pokoknya. Sedangkan mahasiswa yang 
belum bisa membaca al-Qur’an maka mereka harus menggunakan buku-buku khusus 
sebagai materi pokoknya. 
b. Materi Tambahan 
Materi tambahan adalah materi-materi yang penting yang juga harus dikuasai 
oleh mahasiswa. materi tambahan itu antara lain: 
1) Ilmu tajwid 
Ilmu tajwid adalah ilmu pengetahuan yang menjelaskan cara membaca al-
Qur’an dengan baik dan tertib menurut makhrajnya, panjang pendeknya, tebal 
tipisnya, berdengung atau tidaknya, irama dan nadanya serta titik komanya sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid.12 
                                                           
 12Sie. H. Tombak Alam, Ilmu Tajwid Popular 17 Kali Pandai (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 
h. 15. 
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Ilmu tajwid adalah ilmu yang digunakan untuk mengetahui tata cara 
melafalkan huruf Arab dengan benar, baik huruf yang berdiri sendiri maupun huruf 
dalam rangkaian dengan hukum-hukum bacaannya.13 
2) Hafalan 
Materi hafalan ini meliputi hafalan surat-surat pendek, ayat-ayat pilihan dan 
doa-doa yang digunakan sehari-hari. Dan dari materi ini nantinya dapat digunakan 
dan diamalkan oleh mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Menulis dan membaca huruf al-Qur’an 
Untuk menulis dan membaca mahasiswa perlu diperkenalkan terlebih dahulu 
dengan huruf-huruf hijaiyah, kemudian mahasiswa diperintahkan untuk menulis dan 
membacanya. 
4) Kegiatan ibadah 
a. Praktikum thoharah, bertujuan untuk memberikan pengetahuan mahasiswa 
terhadap komponen atau tahapan awal dari ibadah wajib serta untuk pemantapan 
konsep thoharah dalam setiap aktifitas ibadah wajib. 
b. Praktikum sholat, bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta keterampilan 
sholat baik wajib maupun sunnah dalam rangka pembekalan personal dan 
bermasyarakat setelah mereka lulus.  
c. Praktikum tajhîz al-janâzah, bertujuan untuk memberikan bekal kepada 
mahasiswa dalam rangka hidup bermasyarakat (to live together) di 
manapraktikum ini sangat dibutuhkan mahasiswa sebaga setelah mereka lulus dan 
                                                           
 13K.H. Zulfison dan K.H. Muharon, Belajar Mudah Membaca al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: 
Ciputat Press 2003), h.60.  
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kembali hidup bersama masyarakat, karena mahasiswa dianggap sebagai seorang 
ilmuwan Islam dan bahkan ulama professional. 
Ibadah juga mereupakan wasiat terakhir yang diamanatkan oleh Rasulullah 
saw. kepada umatnya sewaktu hendak berpisah meninggalkan dunia, karena ketika 
ajal sudah tiba yang akan ditanyakan amal perbuatan didunia termasuk ibadah. Maka 
sewajibnya bagi umat islam adalah melaksanakan shalat, karena dengan shalat itu 
dapat megingat nama Tuhan-Nya, dan dapat menyucikan dosa-dosa hamba, dan akan 
mendapatkan kebahagian orang yang selalu mensucikan dirinya serta selalu 
mengingat Tuhan-Nya. Dengan shalat juga dapat mencegah perbuatan keji dan 
mungkar akan tetapi yang lebih utama dengan mengingat Allah didalam kehidupan 
didunia. Sebagai seorang mu’min itu harus mengerjakan shalat, karena shalat itu 
bekal diakhirat nantinya karena semua perbuatan amal kalian akan dicatat dan 
dihitung, terutama amal perbuatan yaitu shalat, jadi dengan adanya pelatihan ini 
sangat menunjang para peserta didik untuk mempersiapankan diri ketika nanti terjun 
ditengah masyarakat. Banyak pendapat mengatakan bahwa shalat itu 
adalah “Imanuddin” yaitu tiang agama. Maka sebagai seorang mu’min harus 
mendirikan shalat pada waktu yang telah ditentukan dan menurut syarat-syarat dan 
hukum-hukumnya. 
C.  Pola Pola Pembinaan Baca Tulis al-Qur’an 
Pola adalah model yang dipakai untuk melakukan sesuatu.14Sedangkan 
pembinaan berasal dari kata bina (bangun atau membangun), dengan tambahan 
awalan “pe” dan akhiran “an” yang mengandung arti cara untuk melakukan 
                                                           
 14Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. VIII; Semarang: 
Widya Karya, 2011), h. 386. 
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pembangunan. Jadi dapat disimpulkan bahwa pola pembinaan adalah sebuah model 
atau bentuk yang digunakan sebagai cara untuk melakukan pembinaan. Dalam 
penelitian ini pola pembinaan ditekankan pada interaksi pembina (ustas) kepada 
mahasiswa secara langsung dengan beberapa metode yang ada.  
Dalam rangka penyamaan langkah pembinaan  baca  tulis al-Qur’an  bagi 
mahasiswa, kehadiran  panduan bagi para Dosen atau Pembimbing sebagai bahan 
dasar dalam membimbing sangatlah urgen. Untuk itu, materi pembelajaran disusun 
sesuai dengan jumlah pertemuan/tatap muka yaitu 16 kali pertemuan seperti berikut 
ini: 
1. Pertemuan Pertama 
NO Materi Uraian Alokasi 
Waktu 
Ket. 
1 Pendahuluan/Perken
alan 
 Mengenal lebih dekat mahasiswa 
yang akan dibimbing baik secara 
pribadi maupun secara akademik  
 
15 menit  
2 Orientasi 
Pembelajaran BTQ 
 Pemberian motivasi (sesuai 
dengan kreativitas dosen masing-
masing) 
 Penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari al-Qur’an 
 Arah dan Tujuan Pembelajaran 
BTQ 
30 menit  
3 Kontrak 
Pembelajaran BTQ 
 Placement test (untuk mengecek 
kembali kemampuan baca tulis 
al-Qur’an mahasiswa 
 Dosen dapat membuat 
aturan/kesepakatan dengan 
mahasiswa bimbingannya 
30 Menit 
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2. Pertemuan Kedua 
NO Materi Uraian Alokasi 
Waktu 
Ket. 
1 
Muqaddimah 
a. Doa sebelum belajar 
 
3 menit  
b. Orientasi/Appersepsi 
(Keutamaan 
Bersuci/pentingnya menjaga 
kebersihan sebagai syarat 
utama dalam beribadah) 
7 menit  
2 
 
 
 Kegiatan Inti 
 
 
a. Penyebutan huruf sesuai 
dengan makhraj dan sifatnya    
(  ﺃ-  ﺽ ) 
 
45  menit  
b. Pembahasan tentang Fiqhi 
(Thaharah/Bersuci) 
30 menit  
3 Penutup a. Evaluasi pembelajaran b. Doa Penutup 
15 Menit 
 
3. Pertemuan Ketiga 
NO Materi Uraian Alokasi 
Waktu 
Ket. 
1 
Muqaddimah 
c. Doa sebelum belajar 
 
3 menit  
d. Appersepsi (Keutamaan 
Bersuci-pentingnya menjaga 
kebersihan sebagai syarat 
utama dalam ibadah) 
7 menit  
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2 
 
3 
 Kegiatan Inti 
 
 
c. Penyebutan huruf sesuai 
dengan makhraj dan sifatnya    
(   ﻁ-  ﻱ ) 
45  menit  
d. Pembahasan tentang Fiqhi 
(Wuḍu’) 
30 menit  
4 Penutup c. Evaluasi pembelajaran d. Doa Penutup 
10 me
nit  
4. Pertemuan Keempat 
NO Materi Uraian Alokasi 
Waktu 
Ket. 
1 
Muqaddimah 
a. Doa sebelum belajar 
 
3 menit  
b. Appersepsi (Keutamaan Shalat) 7 menit  
2 
Kegiatan Inti 
 
 
a. Praktik mengaji;  
Membaca Q.S. Al-Baqarah ayat 
1-20 (dengan menekankan pada 
tajwidnya, yaitu; tentang Madd-
panjang/pendek- dan tentang 
Syamsiah dan Qamariah) 
45  menit  
b. Doa Iftitảḥ (sebaiknya 
dijelaskan kedua macam doa 
iftitah yang masyhur di 
masyarakat) 
30 menit  
3 
Penutup 
a. Evaluasi pembelajaran (pada 
tahap ini pembimbing dapat 
menunjuk mahasiswa yang lebih 
lancar dari yang lain lalu kepada 
peserta yang masih lemah 
bacaannya) 
 
10 menit 
 
 
b. Doa Penutup 
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5. Pertemuan Kelima 
NO Materi Uraian Alokasi 
Waktu 
Ket. 
1 
Muqaddimah 
a. Doa sebelum belajar 
 
3 menit  
b. Appersepsi (Keutamaan Shalat) 7 menit  
 
2 
 
 
 Kegiatan Inti 
 
 
a. Praktek mengaji;  
     Membaca Q.S. Al-Baqarah ayat 
21-39 (dengan menekankan pada 
hukum nun mati dan Tanwin) 
45  menit  
b. Ibadah: Al-Fatihah dan 
Pangngumpu’ 
30 menit  
3 Penutup Evaluasi pembelajaran Doa Penutup 
10 menit  
6. Pertemuan Keenam 
NO Materi Uraian Alokasi 
Waktu 
Ket. 
 
1 Muqaddimah 
Doa sebelum belajar 
 
3 menit  
Appersepsi (Shalat sebagai 
kebutuhan ruhani/”santapan bagi 
jiwa”) 
7 menit  
 
2 
 
 
 Kegiatan Inti 
 
 
Membaca Q.S. Al-Baqarah ayat 61-
74 (dengan menekankan pada hukum 
nūn mati dan Tanwin) 
45  menit  
Ibadah:  
Ruku’ dan I’tidal  (gerakan dan 
bacaan) 
30 menit  
3 Penutup Evaluasi pembelajaran Doa Penutup 
10 menit  
7. Pertemuan Ketujuh 
NO   Materi Uraian Alokasi 
Waktu 
Ket. 
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1 
Muqaddimah 
Doa sebelum belajar 
 
3 menit  
Appersepsi (Keutamaan) 7 menit  
 
2 
 
  Kegiatan Inti  
 
Praktikum Mengaji:  
Membaca Q.S. Al-Baqarah ayat 75-
101 (dengan menekankan pada 
hukum nūn mati dan Tanwin) 
45  menit  
Praktikum Ibadah ;  
Sujud dan Iftirảsy (gerakan dan 
bacaan) 
30 menit  
3 Penutup Evaluasi pembelajaran Doa Penutup 
10 menit  
8. Pertemuan Kedelapan 
NO Materi Uraian Alokasi 
Waktu 
Ket. 
1 
Muqaddimah 
Doa sebelum belajar 
 
3 menit  
Appersepsi (Keutamaan) 7 menit  
 
 
2 
 Kegiatan Inti 
 
 
Praktikum Mengaji:  
Membaca Q.S. Al-Baqarah ayat 102-
141 (dengan menekankan pada 
masalah qalqalah) 
45  menit  
Praktikum Ibadah ;  
Tasyahhud awal dan akhir (gerakan 
dan bacaan) 
30 menit  
3 Penutup 
Evaluasi pembelajaran 
Doa Penutup 
11 menit  
9. Pertemuan Kesembilan 
NO Materi Uraian Alokasi 
Waktu 
Ket. 
 
1 Muqaddimah 
Doa sebelum belajar 
 
3 menit  
Appersepsi (Keutamaan Bersuci-
pentingnya menjaga kebersihan 
sebagai syarat utama dalam ibadah) 
7 menit  
  Kegiatan Inti 
 
Praktikum Mengaji:  
Membaca Q.S. Al-Baqarah ayat 142-
45  menit  
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 176 (dengan menekankan pada 
hukum Rả dan  membaca lafdz al-
Jalalah) 
Praktikum Ibadah ;  
Tasyahhud awal dan akhir (gerakan 
dan bacaan-lanjutan) 
30 menit  
3 Penutup Evaluasi pembelajaran Doa Penutup 
10 menit  
10. Pertemuan Kesepuluh 
NO Materi Uraian Alokasi 
Waktu 
Ket. 
 
1 Muqaddimah 
Doa sebelum belajar 
 
3 menit  
Appersepsi  7 menit  
 
 
2 
 Kegiatan Inti 
 
 
Praktikum Mengaji:  
Membaca Q.S. Al-Baqarah ayat 177-
203 (dengan menekankan pada 
hukum waqaf (berhenti) 
45  menit  
Praktikum Ibadah:  
Macam-macam sujud dan 
bacaannya) 
30 menit  
3 Penutup Evaluasi pembelajaran Doa Penutup 
11 menit  
11. Pertemuan Kesebelas 
NO Materi Uraian Alokasi 
Waktu 
Ket. 
1 
Muqaddimah 
Doa sebelum belajar 
 
3 menit  
Appersepsi (...........) 7 menit  
 
2 
 
  Kegiatan Inti  
 
Praktikum Mengaji:  
Membaca Q.S. Al-Baqarah ayat 204-
232 (dengan menekankan pada 
hukum mim mati) 
45  menit  
Praktikum Ibadah:  
Zikir yang warid setelah shalat 
fardhu/wirid) 
30 menit  
3 Penutup Evaluasi pembelajaran 12 menit  
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Doa Penutup 
12.  ِﺍPertemuan Keduabelas 
NO Materi Uraian Alokasi 
Waktu 
Ket. 
 
1 Muqaddimah 
Doa sebelum belajar 
 
3 menit  
Appersepsi (.......) 7 menit  
 
2 
 
 
 
 Kegiatan Inti 
 
 
Tadarrus:  
Membaca Q.S. Al-Baqarah ayat 233-
252 (aplikasi hukum-hukum tajwid 
yang telah dipelajari-memperhatikan 
fashahah) 
45  menit  
Praktikum Ibadah:  
Macam-macam shalat sunnat 
30 menit  
3 Penutup Evaluasi pembelajaran Doa Penutup 
13 menit  
13. Pertemuan Ketigabelas 
NO Materi Uraian Alokasi 
Waktu 
Ket. 
 
1 Muqaddimah 
Doa sebelum belajar 
 
3 menit  
Appersepsi (.......) 7 menit  
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  Kegiatan Inti  
 
Tadarrus:  
Membaca Q.S. Al-Baqarah ayat 253-
286 (aplikasi hukum-hukum tajwid 
yang telah dipelajari-memperhatikan 
fashahah, madd, nun dan mim mati 
dll) 
45  menit  
Praktikum Ibadah:  
Hal-hal yang masih dianggap perlu 
30 menit  
3 Penutup Evaluasi pembelajaran Doa Penutup 
14 menit  
14. Pertemuan Keempatbelas 
NO Materi Uraian Alokasi 
Waktu 
Ket. 
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1 Muqaddimah 
Doa sebelum belajar 
 
3 menit  
Appersepsi (Keutamaan Bersuci-
pentingnya menjaga kebersihan 
sebagai syarat utama dalam ibadah) 
7 menit  
 
2 
 
 
 
 Kegiatan Inti 
 
 
Tadarrus:  
Menghafal surah-surah pendek  
45  menit  
Praktikum Ibadah:  
Hal-hal yang masih dianggap perlu 
30 menit  
3 Penutup Evaluasi pembelajaran Doa Penutup 
15 menit  
15. Pertemuan Kelima belas 
NO Materi Uraian Alokasi 
Waktu 
Ket. 
 
1 Muqaddimah 
Doa sebelum belajar 
 
3 menit  
Appersepsi (Keutamaan Bersuci-
pentingnya menjaga kebersihan 
sebagai syarat utama dalam ibadah) 
7 menit  
 
2 
 
 
 
 Kegiatan Inti 
 
 
Tadarrus:  
Membaca ayat-ayat yang terkait 
dengan jurusan (jika memungkinkan 
agar supaya diminta untuk 
dihafalkan) 
45  menit  
Praktikum Ibadah:  
Hal-hal yang masih dianggap perlu 
30 menit  
3 Penutup Evaluasi pembelajaran Doa Penutup 
16 menit  
15. Pertemuan Kenambelas 
NO Materi Uraian Alokasi 
Waktu 
Ket. 
 
1 Muqaddimah 
Doa sebelum belajar 
 
3 menit  
Appersepsi (Keutamaan Bersuci- 7 menit  
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pentingnya menjaga kebersihan 
sebagai syarat utama dalam ibadah) 
 
2 
 
 
 
 Kegiatan Inti 
 
 
Tadarrus:  
Membaca ayat-ayat yang terkait 
dengan jurusan (jika memungkinkan 
agar supaya diminta untuk 
dihafalkan) 
45  menit  
Praktikum Ibadah:  
Hal-hal yang masih dianggap perlu 
30 menit  
3 Penutup Evaluasi pembelajaran Doa Penutup 
17 menit  
Proses  belajar  mengajar  merupakan  suatu  proses  yang  mengandung 
serangkaian  perbuatan pengajar  dan  peserta didik  atas  dasar  hubungan  timbal 
balik,  yang  berlangsung  dalam  suasana  edukatif  untuk  mencapai  tujuan tertentu. 
Interaksi atau hubungan timbal balik antara pengajar dengan peserta didik itu  
merupakan  syarat  utama  bagi  berlangsungnya  proses  belajar  mengajar. Interaksi  
pada  peristiwa  belajar  mengajar  mempunyai  arti  yang  lebih  luas, tidak hanya 
sekedar hubungan antara pengajar dengan peserta didik, tetapi berupa interaksi  
edukatif.  Proses  belajar  mengajar  ini  bukan  hanya  penyampaian pesan berupa 
materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri peserta didik yang 
sedang belajar. Dari proses belajar mengajar tersebut guna menjamin hasil belajar 
yang maksimal maka dibutuhkan pola pembinaan yang baik pula.  
Pola  pembinaan  dalam  pembelajaran  BTQ  harusnya  tidak  lepas  dari 
stategi mengajar. Menurut Nana  Sudjana menjelaskan  ada  tiga  tahapan pokok  
dalam  strategi mengajar.  Pertama  adalah  tahapan mengajar,  ada  tiga tahapan 
dalam strategi mengajar yakni tahap pemula (prainstruksional), tahap pengajaran 
(Instruksional)  dan  tahap  pengajaran  atau  tindak  lanjut;  kedua adalah  
penggunaan  model  atau  pendekatan  mengajar,  pendekatan  yang digunakan adalah 
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pendekatan yang berorientasi pada pengajar (teacher centered) dan  pendekatan  yang  
berorientasi  pada  peserta didik  ( student  centered ); dan  ketiga penggunaan prinsip 
mengajar.15 
Dalam pola pembinaan BTQ  masih  bersifat  teoritis  dengan  menggunakan metode 
ceramah sebagai metode dominan. Hal  ini menyebabkan mahasiswa kurang aktif 
serta kurang tertarik terhadap pembelajaran BTQ. Karena mahasiswa  dituntut dapat 
mempraktekkan baca  tulis al-Qur’an dengan baik dan benar. 
D.  Metode yang Digunakan dalam Baca Tulis al-Qur’an 
Salah satu kewajiban umat Islam adalah membaca, mengerti, memahami dan 
mengamalkan al-Qur’an. Hal ini sangat penting untuk dicermati dengan melihat 
semakin berkurangnya minat untuk belajar membaca al-Qur’an, lebih-lebih untuk 
mengerti dan memahami. untuk mengantisipasi keadaan ini maka bermunculan 
berbagai upaya untuk mencarikan jalan keluar demi memudahkan membaca al-
Qur’an. 
Di samping itu, belajar baca tulis al-Qur’an adalah langkah awal untuk belajar 
bahasa Arab. Oleh karena itu, dalam pengajarannya harus menggunakan metode 
pengajaran bahasa Arab. Selama ini pengajaran al-Qur’an seakan-akan dipisahkan 
dari pengajaran bahasa, sehingga banyak buku yang terbit dan mengabaikan metode 
yang lazim digunakan untuk pengajaran bahasa padahal seharusnya setiap buku yang 
mengajarkan baca tulis al-Qur’an harus menggunakan metode yang akurat. 
Dalam hal pengajaran baca tulis al-Qur’an, dikenal beberapa metode yang 
selama ini dipergunakan oleh pembina yang berprofesi sebagai tenaga pendidik, 
yaitu: Metode Iqra’, Al-Baghdadiyah, Qira>’ati, Qiro’ah, al-Barqy, Tilawati, dan 
                                                           
15Nana  Sudjana,  Dasar-dasar  proses  belajar  mengajar, (Bandung,  Sinar  Baru Algesindo, 
2009) h. 147 
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kursus cepat dapat membaca al-Qur’an. Namun dari sekian banyak metode tersebut, 
hanya ada beberapa saja yang lazim di pergunakan, yaitu : 
1. Metode Iqra’ 
Metode  Iqra’  disusun  oleh As'ad  Humam  dari kota Yogyakarta dan 
dikembangkan oleh AMM (Angkatan Muda Masjid dan Musholla) Yogyakarta 
dengan membuka TK al-Qur’an dan TP al-Qur’an. Metode Iqra’ semakin 
berkembang dan menyebar merata di Indonesia setelah munas DPP BKPRMI di 
Surabaya yang menjadikan TK al-Qur’an dan metode Iqra’ sebagai sebagai program 
utama perjuangannya. Metode Iqra’ dalam pemlajaran al-Qur’an adalah suatu cara 
atau metode cepat. pembelajaran al-Qur’an dengan pendekatan yang lebih 
menekankan kepada kemampuan membaca huruf, kata, kalimat sampai bacaan al-
Qur’an. 
Menurut K.H.As’ad Humam bahwa yuxzprinsip-prinsip pembelajaran dengan 
metode Iqra’ ada 10 prinsip. Adapun prinsip-prinsip dalam menerapkan metode Iqra’ 
adalah: 1).Bacaan langsung. 2). CBSA atau keaktipan. 3). Privat klasikal. 3). Prinsip 
modul. 4). Prinsip asistensi. 5). Prinsip praktis. 6). Prinsip sistimatis. 7). Prinsip 
variatif. 8). Prinsip komunikatif. 9). Prinsip fleksibel.16 
Iqra’ adalah metode pembelajaran al-Qur’an bentuk syaufiyah yang 
dirancang untuk anak sekolah yang bentuk pengajaranya dimulai dari jilid 1- 6. 
Metode iqra’ adalah metode pengajaran al-Qur’an yang di dalamnya mengandung 
metode campuran dengan mengedepankan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
dipandang lebih efektif dan efisien. Pembelajaran al-Qur’an dengan metode Iqra’ di 
                                                           
16Yahya Abdul Fattah, Revolusi Menghafal al-Qur’an (Cet. VIII; Insan Kamil: Solo, 2015), h. 
49. 
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dalamnya mengandung pengenalan huruf dan tanda baca, pengenalan bunyi serta 
susunan kata dan kalimat yang harus dipahami dan dibaca serta dikembangkan lebih 
jauh kepada kata, kalimat dan bacaan yang lebih rumit disertai pemahaman prinsip-
prinsip tajwid yang harus diperhatikan. 
Metode Iqra’ adalah suatu metode membaca al-Qur'an yang menekankan 
langsung pada latihan membaca. Adapun buku panduan Iqra’ terdiri dari 6 jilid di 
mulai dari tingkat yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang 
sempurna.17 
Metode iqra’ ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang bermacam-
macam, karena ditekankan pada bacaannya (membaca huruf al-Qur'an dengan fasih). 
Bacaan langsung tanpa dieja. Artinya tidak diperkenalkan nama-nama huruf hijaiyah 
dengan cara belajar santri aktif (CBSA) dan lebih bersifat individual. 
Adapun kelebihan dan kelemahan metode Iqra’ adalah: 
Kelebihan 
a. Menggunakan metode CBSA. Jadi bukan hanya guru yang aktif melainkan santri 
yang dituntut lebih aktif. 
b. Dalam penerapannya, menggunakan klasikal (membaca secara bersama) privat, 
maupun cara eksistensi (santri yang lebih tinggi tingkatannya dapat menyimak 
bacaan temannya yang berjilid rendah). 
c. Komunikatif artinya jika santri mampu membaca dengan baik dan benar guru 
dapat memberikan sanjungan, perhatian dan penghargaan. 
                                                           
 17 Khaeruddin, Metode Baca Tulis al-Qur’an (Cet. I; Makassar: Yayasan al-Ahkam, 2000), h. 
160. 
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d. Bila ada santri yang sama tingkat pelajaran-nya, boleh dengan sistem tadarrus, 
secara bergilir membaca sekitar dua baris sedangkan yang lainnya menyimak. 
e. Bukunya mudah di dapat di toko-toko. 
Kekurangan 
a. Bacaan-bacaan tajwid tak dikenalkan sejak dini. 
b. Tak ada media belajar 
c. Tak dianjurkan menggunakan irama murottal. 
2. Metode Al-Baghdadiyah  
Metode Al-Baghdadiyah adalah metode tersusun (tarkibiyah), maksudnya 
yaitu suatu metode yang tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah proses 
ulang atau lebih kita kenal dengan sebutan metode alif, ba’, ta’. Metode ini adalah 
metode yang paling lama muncul dan metode yang pertama berkembang di 
Indonesia.18 
Cara pembelajaran metode ini adalah: 
a. Mula-mula diajarkan nama-nama huruf hijaiyyah 
b. Kemudian diajarkan titik huruf, di atas atau di bawah satu, dua, dan tiga 
c. Di ajarkan tanda baca (harakat) sekaligus bunyi bacaanya 
d. Setelah mempelajari huruf hijaiyyah barulah diajarkan pada mereka al-Qur’an 
juzz amma. 
 
 
 
                                                           
 18Khaeruddin, Metode Baca Tulis al-Qur’an, h.190. 
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Metode ini mempunyai kelebihan dan kekurangan, yaitu: 
Kelebihan 
a. Santri akan mudah dalam belajar karena sebelum diberikan materi, santri sudah 
hafal huruf-huruf hijaiyah. 
b. Santri yang lancar akan cepat melanjutkan pada materi selanjutnya karena tidak 
menunggu orang lain. 
Kekurangan 
a. Membutuhkan waktu yang lama karena harus menghafal huruf hijaiyah dahulu 
dan harus dieja. 
b. Santri kurang aktif karena harus mengikuti ustadz-ustadznya dalam membaca. 
c. Kurang variatif karena menggunakan satu jilid saja. 
3. Metode Qira>’ati  
Metode baca al-Qur’an Qira'ati ditemukan KH. Dahlan Sa>lim Zarkasy> dari 
Semarang, Jawa Tengah. Metode yang disebarkan sejak awal 1970-an, ini 
memungkinkan anak-anak mempelajari al-Qur’an secara cepat dan mudah. KH. 
Dahlan Sa>lim Zarkasy> yang mulai mengajar al-Qur’an pada 1963, merasa metode 
baca al-Qur’an yang ada belum memadai. KH. Dahlan Sa>lim Zarkasya> kemudian 
menerbitkan enam jilid buku pelajaran membaca al-Qur’an untuk TK al-Qur’an untuk 
anak usia 4-6 tahun pada l Juli 1986. Usai merampungkan penyusunannya, KH. 
Dahlan Sa>lim Zarkasy> berwasiat, supaya tidak sembarang orang mengajarkan 
metode Qira'ati. Tapi semua orang boleh diajar dengan metode Qira'ati. 
Dalam perkembangannya, sasaran metode Qira’ati kian diperluas. Kini ada 
Qira’ati untuk anak usia 4-6 tahun, untuk 6-12 tahun, dan untuk mahasiswa. Secara 
umum metode pengajaran Qira’ati adalah: 1). Klasikal dan privat. 2). Guru 
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menjelaskan dengan memberi contoh materi pokok bahasan, selanjutnya siswa 
menbaca sendiri (CBSA). 3). Siswa membaca tanpa mengeja. Sejak awal belajar, 
siswa ditekankan untuk membaca dengan tepat dan cepat. 
Prinsip-prinsip yang harus dipegang santri / anak didik: 
a. CBSA : Cara belajar santri aktif. 
b. LCTB  : Lancar cepat tepat dan benar. 
Strategi mengajar dalam Qira>’ati 
a. Individu atau privat yaitu santri bergiliran membaca satu persatu. 
b. Klasikal individu  yaitu sebagian waktu digunakan guru/ustadz untuk 
menerangkan pokok pelajaran secara klasikal. 
c. Klasikal baca simak yaitu strategi ini digunakan untuk mengajarkan membaca dan 
menyimak  bacaan al-Qur'an orang lain. 
Kelebihah dan kekurangan metode Qira>’ati yaitu : 
Kelebihan  
a. Santri walaupun belum mengenal tajwid tetapi sudah bisa membaca al-Qur'an 
secara tajwid. Karena belajar ilmu tajwid itu hukumnya fardlu kifayah sedangkan 
membaca al-Qur'an dengan tajwidnya itu fardu ain. 
b. Dalam metode ini terdapat prinsip untuk guru dan santri. 
c. Pada metode ini setelah khatam meneruskan lagi bacaan ghor>ib. 
d. Jika santri sudah lulus 6 Jilid beserta ghor>ibnya, maka ditest bacaannya kemudian 
setelah itu santri mendapatkan syahadah jika lulus tes. 
Kekurangan 
Bagi yang tidak lancar lulusnya juga akan lama karena metode ini lulusnya 
tidak ditentukan oleh bulan/tahun. 
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4. Metode Qiro’ah  
Metode Qiro’ah adalah metode yang pertama kali ditemukan oleh Andi 
Suriadi yang kemudian menerbitkan buku Qiro’ah yang merupakan metode super 
cepat belajar fasih membaca al-Qur’an (cara belajar santri super aktif), yang 
dilengkapi dengan ilmu tajwid, ayat-ayat pilihan, doa harian, bacaan shalat, dan kartu 
surah Yasin. Metode Qiro’ah adalah metode mengaji yang sangat mudah diajarkan, 
cepat hasilnya, menyenangkan pembelajarannya dan cocok untuk semua tingkatan. 
Kelebihan metode Qiro’ah adalah mempunyai media gambar sebagai titian 
ingatan agar santri sangat mudah mengingat huruf jika dilupa, santri tidak mudah 
lupa huruf hija>i>yah, santri sangat mudah mencerna penjelasannya, karena 
menggunkan istilah bahasa Indonesia, santri termotivasi membaca sendiri dan guru 
tidak perlu terlalu banyak aktif membaca ketika mengajar karena dilengkapi kartu 
control, kartu prestasi, kartu hafalan dan kartu tadarus. 
Buku Qiro’ah dirancang dengan berbasis berbasis keindonesiaan karena 
penjelasannya memakai istilah bahasa Indonesia dan juga bacaan yang bertuliskan 
arab latin, untuk memudahkan bagi siapa saja yang belajar membaca al-Qur’an. 
Penyusunannya dilakukan secara sistematis dengan menggunakan pola bacaan dalam 
bentuk kunci, sehingga mudah dipelajari bagi pemula dan mudah diajarkan bagi siapa 
saja yang mau menjadi guru mengaji. 
5. Metode al-Barqy 
Metode al-Barqy dapat dinilai sebagai metode cepat membaca al-Qur’an yang 
paling awal. Metode ini ditemukan dosen Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel 
Surabaya, Muhadjir Sulthon pada 1965. Awalnya, al-Barqy diperuntukkan bagi siswa 
SD Islam at-Tarbiyah, Surabaya. Siswa yang belajar metode ini lebih cepat mampu 
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membaca al-Qur’an. Muhadjir lantas membukukan metodenya pada 1978, dengan 
judul ”Cara Cepat Mempelajari Bacaan Al-Qur’an al-Barqy”. 
Muhajir Sulthon Manajemen (MSM) merupakan lembaga yang didirikan 
untuk membantu program pemerintah dalam hal pemberantasan buta baca tulis al 
Qur’an dan membaca huruf latin. metode ini disebut “anti lupa” karena mempunyai 
struktur yang apabila pada saat siswa lupa dengan huruf-huruf/suku kata yang telah 
dipelajari, maka ia akan dengan mudah dapat mengingat kembali tanpa bantuan guru. 
Penyebutan anti lupa itu sendiri adalah dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Departemen Agama RI. Metode ini diperuntukkan bagi siapa saja mulai anak-
anak hingga orang dewasa. Metode ini mempunyai keunggulan anak tidak akan lupa 
sehingga secara langsung dapat mempermudah dan mempercepat anak/siswa belajar 
membaca. Waktu untuk belajar membaca al-Qur’an menjadi semakin singkat. 
6. Metode Tilawati  
Metode Tilawati disusun pada tahun 2002 oleh Tim terdiri dari Drs. H. Hasan 
Sadzili, Drs H. Ali Muaffa dkk. Kemudian dikembangkan oleh Pesantren Virtual 
Nurul Falah Surabaya. Metode Tilawati dikembangkan untuk menjawab 
permasalahan yang berkembang di TK-TPA, antara lain: Mutu Pendidikan, Kualitas 
santri lulusan TK/TP al Qur’an belum sesuai dengan target. Metode Pembelajaran 
masih belum menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga proses belajar 
tidak efektif. Pendanaan Tidak adanya keseimbangan keuangan antara pemasukan 
dan pengeluaran. Waktu pendidikan masih terlalu lama sehingga banyak santri drop 
out sebelum khatam al-Qur’an.19 
                                                           
19Andi Anira, “Optimalisasi Metodologi Pembelajaran al-Qur’an dalam Meningkatkan 
Kemampuan Minat Baca Anak Santri (Studi Kasus Tk/Tpa Agung Darussalam Palu)”Istiqra, 
JurnalPenelitian Ilmiah, Vol. 3 No. 1 (Juli 2015), h. 10-14, 
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E.  Indikator yang Digunakan dalam Baca Tulis al-Qur’an 
Beberapa hal yang dapat menjadi indikator bahwa seseorang tersebut 
dikatakan mempunyai kemampuan membaca al-Qur’an, di antaranya yaitu: 
1. Tartil Membaca al-Qur’an  
Tartil membaca al-Qur’an adalah membaca al-Qur’an dengan tenang dan 
tadabbur, dengan tingkat kecepatan standar, sehingga pembaca bisa maksimal 
memenuhi setiap hukum bacaan dan sifat-sifat huruf yang digariskan.20Hal ini sesuai 
dengan firman Allah dalam QS. al-Muza>mmil/73:04. 
÷ρr& ÷Š Î— Ïµ ø‹n=tã È≅Ïo?u‘ uρ tβ# u ö à) ø9 $# ¸ξ‹ Ï?ö s? ∩⊆∪    
Terjemahnya :  
Atau lebih dari seperdua itu dan bacalah al-Quran itu dengan perlahan-lahan.21 
Tartil yang dimaksud pada ayat di atas adalah menghadirkan hati ketika 
membaca, tidak hanya sekedar mengeluarkan huruf-huruf dari tenggorokan dengan 
mengerutkan muka, mulut dan irama nyanyian, sebagaimana dilakukan oleh para 
qori. Sehingga hikmah tartil adalah memungkinkan perenungan hakekat-hakekat ayat 
dan detail-detailnya.22 Dengan demikian, ketartilan dapat menjadi salah satu indikator 
bahwa seseorang tersebut mempunyaii kemampuan membaca al-Qur’an. 
2. Ketetapan pada Tajwid 
Tajwid adalah ilmu yang memberikan kepada huruf akan hak-haknya dan 
tertibnya, mengembalikan huruf pada makhroj dan asalnya, serta mengahaluskan 
                                                           
 20Ahmad Shams Madyan, Peta Pembelajaran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
h. 109. 
21Kementrian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Kathoda, 2005),  h. 573. 
22Ahmad Musthofa Al Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Cet. I. Kairo: Musthofa Al-Babi Al-
Halabi, 1946), h. 191. 
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pengucapannya dengan cara yang sempurna tanpa berlebihan, kasar, tergesa-gesa, 
dan dipaksa-paksakan.23 Dengan demikian, orang yang mempunyai kemampuan 
membaca al-Qur’an dapat di ukur dengan betul salahnya pelafalan huruf-huruf al-
Qur’an, yang berkaitan dengan tempat berhenti, panjang pendeknya bacaan huruf dan 
lain sebagainya. 
3. Kefasihan dalam membaca al-Qur’an 
 Dalam membaca al-Qur’an harus dengan bacaan yang pelan-pelan, hati-hati 
dan penuh dengan pengertian itulah yang lebih utama walaupun jumlahnya sedikit. 
Standar kefasihan bacaan disesuaikan dengan bagaimana orang Arab mengucapkan 
huruf hijaiyah atau sering disebut dengan langgam arab.24 
F.  Kemampuan Membaca dan Menulis al-Qur’an 
1. Pengertian Kemampuan Membaca al-Qur’an 
Sebelum penulis menguraikan pengertian kemampuan membaca yang sesuai 
dengan pembahasan ini, terlebih dahulu kita harus tahu tentang pengertian al-Qur’an. 
Hasbi Ash-Shiddieqy mengatakan, al-Qur’an menurut bahasa, ialah bacaan atau yang 
dibaca. Al-Qur’an adalah masdar yang diartikan dengan arti isim maf’ul yaitu maqru’, 
yang dibaca. Menurut Shubhi As-Shalih, pendapat ini lebih kuat dan lebih tepat, 
karena dalam bahasa Arab lafal al-Qur’an adalah bentuk masdar yang maknanya 
sinonim dengan qira’ah,  yakni bacaan. Untuk  memperkuat pendapatnya ini, Shubi 
As-Shalih mengutip ayat yang berbunyi. QS. al-Qiya>mah/75: 17-18. 
 
                                                           
23Manna Khalil Al Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, terj. Mudzakir AS. (Jakarta: Pustaka 
Litera Antar Nusa, 2001), h. 265. 
24Irfan Supandi, Bacalah Al-Qur’an agar Keluarga Selalu Dilindungi Allah (Cet. I; 
Semarang: Quantum Media, 2011) h. 94. 
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 ٰاْﺮُـﻗَو ُﻪَﻌَْﲨ ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ﱠنِا .َُﻪﻧ ْٰﻧَأﺮَـﻗاَذَِﺎﻓ ٰاْﺮُـﻗ ْﻊِﺒﱠﺘَـﻓ ُﻪ : ﺔﻤﻴﻘﻟا) َُﻪﻧ١٧  - ١٨(  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaan itu.25 
 Lafal qara>-a  yang bermakna membaca diambil orang-orang Arab dari 
bahasa Aramia dan digunakan dalam percakapan sehari-hari. Kata qara>-a  terrsebut 
dapat pula berarti menghimpun dan mengumpulkan. Qira>’ah  berarti 
mengumpulkan huruf-huruf dan kalimat-kalimat dalam bacaan.26Dari segi istilah para 
ahli memberikan definisi al-Qur’an sebagai berikut: 
Menurut Manna’ al-Qaththan 
 ﱠﺒَﻌَـﺘُﻤَْﻟا ,َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﱠﻞَﺻ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ﻰَﻠَﻋ ُِلﺰْﻨُﻤَْﻟا ِﷲ ُمَﻼَﻛ ْﺸَﻳ ,ِﻒِْﻳﺮْﻌﱠـﺘﻟا ِﰲ ٌﺲْﻨِﺟ (ُمَﻼَﻜْﻟَﺎﻓ) .ِِﻪﺗَوَﻼِِﺘﺑ ُﺪ ,ٍمَﻼَﻛ ﱠﻞَﻛ ُﻞِﻤَﺘ
 ـَﻓﺎَﺿِإَو َﺘ ِﺔَﻜِﺋ َﻼَﻤْﻟاَو ِّﻦِْﳉاَو ِﺲْﻧ ِْﻹا َﻦِﻣ ِِﻩْﲑَﻏ َمَﻼَﻛ َُجﺮُْﳜ (ِﷲ) َﱃِإ ُﻪ27  
Artinya : 
Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Muhammad saw. dan 
membacanya adalah ibadah. Term kalam  sebenarnya meliputi seluruh 
perkataan, namun karena istilah itu disandarkan (diidhafatkan) kepada Allah 
(kalamullah), maka tidak termasuk dalam istilah al-Qur’an perkataan yang 
berasal dari selain Allah, seperti perkataan manusia, jin dan malaikat.  
Dengan rumusan yang diturunkan kepada Muhammad saw berarti tidak 
termasuk segala sesuatu yang diturunkan kepada para nabi sebelum Muhammad saw, 
seperti Zabur, Taurat dan Injil. Selanjutnya dengan rumusan “membacanya adalah 
ibadah” maka tidak termasuk hadis-hadis Nabi. Al-Qur’an diturunkan Allah dengan 
                                                           
25Kementerian Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Lajna Pentashih Mushaf al-
Qur’an, 1990),  h. 999. 
26Abuddin Nata, Al-Qur’an dan Hadits (Dirasah Islamiyah I), h. 54. 
27Manna’ al-Qaththan, Mabahits Fi Ulum al-Qur’an. (Masyurah al-Ashr al-Hadits, 1990),  h 
21. 
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lafalnya. Membacanya adalah perintah, karena itu, membaca al-Qur’an adalah 
ibadah.28 
 Definisi lain mengenai al-Qur’an dikemukakan oleh al-Zarqani sebagai 
berikut: 
 ٰاْﺮُﻘَْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُلﱠﺰَـﻨُﻤْﻟا ُﻆْﻔﻠﱠﻟاَﻮُﻫ ُن ٰا َﱃِا ِﺔَِﲢﺎَﻔْﻟا ِلﱠَوا ْﻦِﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﱠﻞَﺻ  ٍﺪﱠﻤَُﳏ ِسﺎﱠﻨﻟا ِﺮِﺧ  
Al-Qur’an adalah lafal yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, dari 
permulaan surah al-Fatihah sampai akhir surah al-Naas.29 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa al-
Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw, di mulai 
dari surah al-Fatihah dan di akhiri surah an-Naas bagi yang membacanya mendapat 
nilai ibadah dari Allah Swt. Sedangkan membaca di dalam kamus besar bahasa 
Indonesia berarti eja (huruf, tulisan, dsb), ditambahkan awalan menjadi membaca 
artinya melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau 
hanya dalam hati).30 
Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak 
hal, tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, 
berfikir, psikolinguistik, dan meta kognitif. Sebagai proses visual membaca 
merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) kedalam kata-kata lisan. 
Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, 
pemahaman literatur, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. 
Pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata dengan menggunakan 
                                                           
28Abuddin Nata, Al-Qur’an dan Hadits (Dirasah Islamiyah I), h 54-55. 
29Abuddin Nata, Al-Qur’an dan Hadits (Dirasah Islamiyah I), h 54. 
30Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV 
(Cet VII; Jakarta: PT Gramedia pustaka Utama, 2013), h. 109.  
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kamus.31Dengan demikian kemampuan membaca al-Qur’an di dalam tulisan ini 
adalah kemampuan seseorang membaca al-Qur’an dengan benar bacaannya, baik dan 
lancar dalam melafalkannya, tepat dan sesuai dari segi makhraj dan ilmu tajwidnya.  
1. Dasar-dasar membaca al-Qur’an 
Al-Qur’an diturunkan oleh Allah swt kepada nabi Muhammad saw melalui 
perantaraan malaikat jibril secara berangsur-angsur. Ayat yang pertama kali 
diturunkan Allah swt saat Nabi berada di gua hira adalah QS a>l-Ala>q/96: 1-5 
 ىِﺬﱠﻟا َﻚِّﺑَر ِﻢْﺳ[ِ َْأﺮْـﻗِا َﻖَﻠَﺧ﴿۱﴿ ٍﻖَﻠَﻋ ْﻦِﻣ َﻦٰﺴْﻧ ِْﻹا َﻖَﻠَﺧ ﴾٢﴿ ُمَﺮْﻛَْﻷا َﻚﱡﺑَرَو َْأﺮْـﻗِا ﴾۳ َﻢﱠﻠَﻋ ىِﺬﱠَﻟا ﴾
﴿ ِﻢَﻠَﻘْﻟ[ِ٤﴿ ْﻢَﻠْﻌَـﻳ َْﱂﺎَﻣ َﻦٰﺴْﻧ ِْﻹا َﻢﱠﻠَﻋ ﴾٥﴾  
 
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.32 
2. Adab Membaca al-Qur’an 
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia tentunya ada etika dan adab 
yang harus diindahkan. Apalagi membaca al-Qur’an. Membaca al-Qur’an tidak sama 
dengan membaca buku atau membaca kitab suci lain.33 Al-Qur’an selaku kalam Allah 
haruslah membacanya disertakan adab-adabnya. Di bawah ini akan dinyatakan satu 
persatu adab-adabnya itu: 
                                                           
31Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar  (Cet I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2007), h. 2.  
32Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Edisi yang disempurnakan (Cet. II; Jakarta: 
Perpustakaan Nasional RI, 2008), h. 719. 
33Zakiah Dradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, h. 89. 
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a. Hendaklah membacanya itu dengan pembacaan yang betul menurut hukum 
tajwid,34Allah berfirman dalam QS Al Muzammil:4 
 ًﻼِْﻴﺗﺮَﺗ َنآْﺮُﻘْﻟا ِﻞِّﺗَرَو 
Terjemahnya :  
Dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.35 
Anak hendaknya diajarkan membaca al-Qur’an secara baik dan benar sejak 
dini. Bila tidak, maka akan sulit membenahinya bila terlanjur “salah membaca” 
hingga dewasa. Agar bacaan tertata baik dan benar, anak harus memprattikkan 
kaidah-kaidah tajwid.36 
b. Periksa kebersihan mulut lebih dahulu. Jika ada kotorannya, hendaklah segerah 
dibersihkan.37Mulut sebagai tempat keluarnya bacaan al-Qur’an hendaknya 
terlebih dahulu dibersihkan dengan menggosok gigi (bersiwak) dan berkumur-
kumur.38 
c. Terlebih baik membaca al-Qur’an itu dalam keadaan berwudhu.39 Sebagai bagian 
dari berpenampilan bersih dan rapi ialah terlebih dahulu berwudhu untuk 
menghilangkan hadas kecil, bahkan kalau perlu mandi dan memakai wangi-
wangian sebelum menyentuh dan membaca  al-Qur’an.40 
                                                           
34Ismail Tekan, Tajwid al-Qur’anul Karim (Cetakan ke XIX; Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna 
Baru, 2008), h. 145 
35Kementerian Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahnya, h. 988. 
36Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai al-Qur’an, (Cet. I; 
Jakarta: Gema Insan Press, 2004), h. 91 
37Ismail Tekan, Tajwid al-Qur’anul Karim, h.145 
38Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai al-Qur’an, h. 88 
39Ismail Tekan, Tajwid al-Qur’anul Karim, h. 146 
40Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai al-Qur’an, h. 87-88 
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d. Apabila keluar angin (kentut) dalam masa membaca al-Qur’an, maka hendaklah 
mengambil air wudhu  
e. Begitu juga jikalau kuap (sengau), berhentikan dahulu membaca dan tutup mulut 
dengan punggung tangan kiri serta membaca “A’uz{u billa>hi min al-syait{a>ni 
al-raji>m”. Setelah itu barulah menyambung bacaan kembali. 
f. Janganlah membaca al-Qur’an di tempat yang kotor atau di tempat yang hina. 
g. Juga tidak boleh membaca al-Qur’an di tempat-tempat yang hiruk pikuk, seperti 
di pasar dan lain-lain. Juga jangan di tempat orang orang bermain-main, karena 
membaca di tempat seperti itu tidak akan mendapat penghargaan dan juga tidak 
tulus/ikhlas. 
h. Jangan sekali-kali ketika sedang membaca al-Qur’an itu dicampur-campurkan 
dengan berkata-kata yang lain-lain atau ketawa-ketawa, karena yang demikian 
amatlah janggal dan terlarang adanya. 
i. Duduk ketika membaca al-Qur’an itu hendaklah dengan tenang, jangan banyak 
goyang seolah-olah main-main. Terlebih baik lagi membaca al-Qur’an itu dengan 
menghadap ke arah kiblat, keuali ada sebab yang menghalanginya. Dan termasuk 
yang lebih baik juga membaca itu dengan kepala sedikit ditundukkan, petanda 
lebih khidmat.41 
j. Setiap memulai membaca al-Qur’an hendaklah didahului dengan ta’udzh, yaitu 
ungkapan meminta perlindungan kepada Allah Swt. 
k. Begitupula membaca basmalah setelah ta’udzh. disamping membaca taudzh, 
ketika membaca al-Qur’an ditekankan pula memulai dengan membaca basmalah 
di setiap awal surah. Setiap kali membaca awal surah hendaknya memulai dengan 
                                                           
41Ismail Tekan, Tajwid al-Qur’anul Karim, h. 146-147 
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membaca basmalahterlebih dahulu kecuali pada awal surah at-Taubah. Tidak 
diperkenankan mengawalinya dengan membaca basmalah.42 
l. Jangan membaca al-Qur’an dalam keadaan berhadas besar. 
m. Boleh membaca al-Qur’an dalam keadaan berdiri atau berbaring tetapi jangan 
berupa “istikhfaf” (meringan-ringankan). 
n. Barang siapa yang telah menghafal satu bahagian atau surah dalam al-Qur’an 
(menurut sebahagian fatwa ulama) maka tidak boleh melupakannya lagi. Malahan 
berdosalah ia ketika membiarkan dirinya terus melupakannya. Tetapi wajiblah 
baginya mengusahakan menghafalkannya kembali. 
o. Tiap-tiap selesai membaca al-Qur’an hendaknya diakhiri dengan “S{adaq 
Alla>hu al-az{hi>m” 
p. Bagi orang yang sedang berhadas besar, bukan hanya dilarang membaca al-
Qur’an. Akan tetapi dilarang untuk menyentuh dan memegang al-Qur’an itu. 
q. Hendaknya menyimpan al-Qur’an di tempat yang tinggi dan bersih. 
r. Adapun meniduri al-Qur’an dengan menjadikannya ganti bantal atau 
menghujurkan kaki ke arahnya, termasuklah suatu penghinaan. Bahkan 
meletakkan sesuatu yang beratnya seberat dirham saja pun tidak boleh ke atas al-
Qur’an.43 
Berdasarkan adab-adab membaca al-Qur’an tersebut dapat kita simpulkan 
bahwa membaca al-Qur’an itu tidak sama dengan membaca bacaan-bacaan atau 
kitab-kitab yang lain karena al-Qur’an merupakan Kalamullah merupakan sesuatu 
yang luar biasa olehnya itu memperelakukan al-Qur’an itu tidak sama dengan 
                                                           
42Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai al-Qur’an, h. 89-90 
43Ismail Tekan, Tajwid al-Qur’anul Karim, h. 147-149. 
56 
 
 
memperlakukan bacaan-bacaan biasa. Olehnya itu, kita harus memperhatikan adat-
adat di dalam membaca al-Qur’an bilamana kita hendak membaca al-Qur’an. 
Untuk mengetahui kemampuan peserta didik di dalam menulis al-Qur’an 
tentulah memiliki indikator-indikator. Beberapa indikator yang harus dikuasai dalam 
menulis al-Qur’an, antara lain: 
1. Menulis huruf tunggal 
2. Menulis huruf berharakat 
3. Menuliskan huruf sambung terdiri dari beberapa huruf, kalimat (kata) dan 
beberapa kalimat 
4. Menyalin ayat al-Qur’an dengan melihat teks al-Qur’an maupun dilakukan 
secara imla atau dikte.44 
2. Pengertian Kemampuan Menulis al-Qur’an. 
Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 
sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: 
penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca.45 
 Menulis juga dapat dikatakan sebagai kegiatan merangkai huruf menjadi kata 
atau kalimat untuk disampaikan kepada orang lain, sehingga orang lain dapat 
memahaminya. Dalam hal ini, dapat terjadi komunikasi antar penulis dan pembaca 
dengan baik.46 
                                                           
44Erwin Lailia Wahdati, Pengaruh Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar 
al-Qur’an Hadis Siswa MAN se-Kabupaten Blitar, Thesis (Tulunggalung: Pascasarjana IAIN, 2016), h. 
43. 
45H. Dalman,Keterampilan Menulis (Cet ke-4; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 3. 
46 H. Dalman, Keterampilan Menulis, h. 4. 
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Adapun huruf yang digunakan di dalam menulis al-Qur’an dikenal dengan 
huruf hija’iyyah, huruf hijaiyyah jumlahnya 28 huruf. Huruf hijaiyyah inilah yang 
dirangkai menjadi tulisan di dalam al-Qur’an. Jadi kemampuan menulis al-Qur’an 
adalah kegiatan merangkai huruf-huruf hijaiyyah menjadi satu kata atau kalimat al-
Qur’an. 
Adapun antara menulis dan membaca terdapat hubungan yang sangat erat. 
Bila kita menuliskan sesuatu, kita pada prinsipnya ingin agar tulisan itu dibaca orang 
lain; paling sedikit dapat kita baca sendiri pada saat lain. Demikianlah hubungan 
antara menulis dan membaca pada dasarnya adalah hubungan antara penulis dan 
pembaca.47 
a. Cara Menulis Huruf al-Qur’an 
Menulis huruf-huruf al-Qur’an berbeda dengan menulis abjad yang digunakan di 
dalam bahasa Indonesia, penulisan huruf-huruf al-Qur’an ini memiliki caara-cara 
tersendiri untuk menulisnya. Jadi kita perlu mengetahui dasar-dasar penulisan huruf 
al-Qur’an. Menurut Erwin Lailia Wahdati di dalam tesisnya bahwa cara penulisan al-
Qur’an adalah: 
1. Penulisan huruf Arab dimulai dari arah sebelah kanan ke kiri. 
2. Huruf-huruf itu ada yang dapat menyambung dan disambung, ada yang bisa 
disambung tetapi tidak bisa menyambung. Di antara 28 huruf hijaiyyah di 
bawah ini adalah huruf-huruf yang dapat disambung, tetapi tidak dapat 
menyambung. 
ا د ذ ر ز و 
                                                           
47Henry Guntur Taringan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa Edisi Revisi 
(Bandung: Angkasa, 2008), h. 4. 
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3. Masing-masing mempunyai bentuk huruf sesuai posisinya (di awal, di tengah 
maupun di akhir) 
4. Semua huruf Arab adalah konsonan, termasuk alif, wawu dan ya (sering 
disebut huruf illat), maka mereka memerlukan tanda vokal (syakkal).48 
Untuk mengetahui kemampuan peserta didik di dalam menulis al-Qur’an 
tentulah memiliki indikator-indikator, Beberapa indikator yang harus dikuasai dalam 
menulis Al-Qur’an, antara lain: 
a. Menulis huruf tunggal 
b. Menulis huruf berharakat 
c. Menuliskan huruf sambung terdiri dari beberapa huruf, kalimat (kata) dan 
beberapa kalimat 
Menyalin ayat al-Qur’an dengan melihat teks al-Qur’an maupun dilakukan 
secara imla atau dikte.49 
Berdasarkan indikator tersebut maka kemampuan dasar peserta didik dalam 
menulis al-Qur’an adalah kemampuan menulis huruf-huruf hijaiyyah sebagaimana 
yang telah disebutka sebelumnya berjumlah 28. Kemampuan selanjutnya adalah 
kemampuan menulis huruf berharakat. Di dalam penulisan al-Qur’an terdapat 
beberapa harakat atau tanda baca agar bisa membedakan bunyi huruf hijaiyyah. 
Diantaranya: Fathah, Dhammah, Kasrah, Fathahthain, Dhammahthain, Kasrahthain, 
Tasydid dan sukun. Selanjutnya kemampuan menulis atau menyambungkan beberapa 
                                                           
48Erwin Lailia Wahdati, Pengaruh Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar 
al-Qur’an Hadis Siswa MAN se-Kabupaten Blitar, Thesis (Tulunggalung: Pascasarjana IAIN, 2016), 
h.39-40. 
49Erwin Lailia Wahdati, Pengaruh Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar 
al-Qur’an Hadis Siswa MAN se-Kabupaten Blitar, Thesis (Tulunggalung: Pascasarjana IAIN, 2016), h. 
43. 
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huruf menjadi satu kata atau satu kalimat. Kemampuan ini juga sanggat penting  
karena sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bawa, di dalam penulisan 
huruf hijaiyyah ada beberapa huruf yang tidak bisa disambung dengan huruf 
setelahnya. Kemampuan selanjutnya adalah kemampuan menulis al-Qur’an dengan 
dikte stsu imla’. Dimana peserta didik diharapkan mampu menulis al-Qur’an tanpa 
melihat al-Qur’an melainkan hanya mendengarkan ayat-ayat yang akan dituliskan. 
F. Kerangka Konseptual 
Berikut skema penelitian: 
Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambaran Pelaksanaan 
Program BTQ 
Faktor Penghambat Faktor Pendukung 
Implementasi Program BTQ dalam 
Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis 
al-Qur’an pada Mahasiswa FTK Jurusan 
Pendidika Agama Islam  
SOLUSI IMPLEMENTASI PELAKSANAAN 
PROGRAM BTQ 
Landasan Teologis 
Al-Qur’an dan 
Sunnah 
Landasan Yuridis 
Undang-Undang 
Republik Indonesia 
Nomor 20 tahun 
2003 tentang 
Sistem Pendidikan 
Nasional 
SK Rektor Nomor 
76, tanggal 18 
Maret  tahun 2011 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dipakai penulis dalam tesis ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi dan pemikiran orang secara individual atau 
kelompok.1 Menurut Lexi J. Moleong, penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik serta dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.2 
Penelitian ini tergolong jenis penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif. 
karena penelitian ini memberikan gambaran tentang hasil penelitian dengan 
mendeskripsikan data aktual yang diperoleh di lapangan. Penelitian ini akan 
mendeskripsikan objek secara alamiah yaitu implementasi Program BTQ dalam 
meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an pada mahasiswa FTK jurusan 
Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar. 
 
 
                                                          
1Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. III; Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 60. 
2Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 6. 
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2. Lokasi Penilitian 
Proses aplikasi kajian ini diawali dengan menentukan serta menetapkan 
lokasi penelitian. Adapun lokasi penelitian ini ditempatkan di FTK jurusan 
Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar. Objek penelitian ini adalah 
lembaga Program BTQ dan yang menjadi narasumber penelitian ini adalah 
beberapa orang yang dianggap berkompeten dan memiliki pengetahuan tentang 
objek penelitian tersebut.Argumentasi mendasar pemilihan lokasi penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh tiga faktor. 
Pertama; Program BTQ adalah sala satu program utama UIN Alauddin 
Makassar dari 3 program utama yaitu CBT, PIBA dan BTQ 
Kedua;  bahwasanya program BTQ merupakan program yang sangat 
penting dilakukan sebagai ruh  afiliasi Islam yang menjadi kiblat pemikiran Islam 
yaitu al-Qur’an dan sunnah. 
Ketiga; bahwasanya program BTQ merupakan program yang memang 
seharusnya menjadi program wajib di setiap perguruan tinggi Islam sebagai upaya 
untuk menjaga dan senantiasa mempelajari al-Qur’an. 
B. Pendekatan Penelitian 
Langkah awal yang harus ditempuh oleh seorang peneliti untuk mengkaji 
adalah menentukan pendekatan. Pendekatan yang dimaksud di sini menjelaskan 
perspektif yang digunakan dalam membahas objek penelitian.3 
1. Pendekatan Metodologi 
Merujuk pada metodologi yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji, maka 
                                                          
3Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Pedoman Penulisan Karya Tulis 
Ilmiah; Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan Penelitian  (Cet I; Makassar: Alauddin 
Press, 2013), h. 16. 
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pendekatan dalam hal ini diarahkan pada pengungkapan pola pikir yang 
digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya. 
2. Pendekatan Studi Keilmuan 
Pendekatan studi yang dimaksud disini menjelaskan perspektif yang 
digunakan dalam membahas objek penelitian, yaitu disiplin ilmu yang menjadi 
acuan bagi peneliti dalam melakukan penelitian, adapun pendekatan studi 
keilmuan yang dianggap relevan dengan judul yang dibahas adalah pendekatan 
interdisipliner yaitu pendekatan pedagogis dan psikologis.4 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan corak penelitian naturalistik 
fenomenologis yang mencoba menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau 
fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa 
individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada 
batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji. Menurut 
Creswell bahwa pendekatan fenomenologi menunda semua penilaian tentang 
sikap yang alami sampai ditemukan dasar tertentu. Penundaan ini biasa disebut 
epoche (jangka waktu). Konsep epoche adalah membedakan wilayah data (subjek) 
dengan interpretasi peneliti. Konsep epoche menjadi pusat dimana peneliti 
menyusun dan mengelompokkan dugaan awal tentang fenomena untuk mengerti 
tentang apa yang dikatakan oleh responden.5 
Peneliti akan lebih banyak mengkaji data-data objek yang ingin diteliti dan 
berintraksi dengan informan yang dianggap memiliki pengetahuan terhadap objek 
penelitian dalam hal ini implementasi Program BTQ dalam meningkatkan 
                                                          
4Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Pedoman Penulisan Karya Tulis 
Ilmiah; Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan Penelitian., h. 16. 
5Creswell, J.W. Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing among Five 
Tradition  (London: Sage Publications, 1998), h. 54. 
63 
 
 
 
kemampuan baca tulis al-Qur’an pada mahasiswa FTK jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari mana 
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber 
data yaitu: 6 
1. Data Primer 
Data primer diperoleh secara langsung dengan melakukan wawancara 
kepada beberapa informan yang terlibat secara lembaga dan di luar lembaga serta 
dianggap mempunyai pengetahuan dan kapabilitas dengan objek penelitian yaitu: 
Dosen BTQ, mahasiswa, serta orang-orang yang dianggap berpengaruh dalam 
lembega tersebut. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh melalui telaah pustaka, dokumen, dan arsip yang 
berkaitan dengan pokok masalah pelinitian. Beberapa di antaranya berupa buku-
buku, dokumen, dan foto-foto dokumentasi yang berkaitan.7 
D. Metode Pengumpulan Data 
  Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan data pustaka dan 
data lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi digunakan karena beberapa alasan seperti yang dikemukakan 
oleh Guba dan Linclon sebagaimana dikutib oleh Lexy J. Moleong antara lain; 
                                                          
6Neong Muhajir, Metodologi Penelitian kualitatif  (Cet. VIII; Yokyakarta: Rake Selatan, 
1998), h. 308. 
7Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh 
Burhan Bungin, Edisi Pertama (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93. 
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teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara lansung, karena 
pengalaman lansung merupakan alat yang tepat untuk mengetes kebenaran, dan 
dapat mencatat prilaku dan kejadian yang sebenarnya.8 
Observasi merupakan pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap profesionalisme Dosen BTQ, serta melakukan pengamatan 
langsung pula kepada mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
2. Wawancara 
Teknik wawancara diawali dengan melakukan persiapan pertanyaan yang 
sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti. Kemudian mendesain pertanyaan 
secara terstruktur, tidak terstruktur, sesuai kondisi psikologis narasumber 
(informan) dengan bantuan note book, tape recorderatau alat perekam 
lainnya.9Mekanisme wawancara dilakukan dengan cara wawancara mendalam 
(depth interview) yang dilakukan secara individual dan diskusi. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari dokumen yang berarti sesuatu yang tertulis yang 
dapat dipakai sebagai alat bukti atau keterangan10 mendapatkan dokumen resmi, 
baik dalam gambar dokumentasi maupun narasi yang dapat menunjang penelitian 
ini. 
E. Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan 
                                                          
8Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXV; Bandung Remaja: 
Rosdakarya, 2008), h. 174. 
9Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi: Dilengkapi Contoh Analisis 
Statistik (Cet. XIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 83. 
10Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi (Cet. III; Bandung: 
Angkasa, 1985), h. 85. 
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pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan dan membuat 
kesimpulan atas temuannya.11 
1. Panduan observasi adalah alat bantu yang dipakai sebagai pedoman 
pengumpulan data pada proses observasi. 
2. Pedoman wawancara adalah alat bantu berupa daftar pertanyaan yang 
dipakai dalam mengumpulkan data. 
3. Data dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan lansung, 
instrumen penilaian, foto kegiatan pada saat penelitian. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis dan interpretasi yang digunakan adalah teori Haberman 
dan Miles dikutip oleh Bungin.12 Teknik ini dikenal dengan istilah teknik 
pengolahan data interaktif. Cara kerja dari metode analisis data ini dimulai dari 
penyajian data, pengorganisasian data, koleksi data, verifikasi data, dan 
mengambil kesimpulan. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri  maupun orang lain.13 
Proses dalam analisis data dilakukan melalui tiga tahapan secara 
berkesinambungan, yaitu mereduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
                                                          
11Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi. h. 85. 
12Burhan Bungin, Analisis Data Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke 
Arah Penguasaan Model Aplikasi (Cet. III; Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 205. 
13Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D  (Cet. XI; Bandung: 
Alfabeta, 2010), h. 244. 
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Tahap pertama adalah melakukan reduksi data, yaitu suatu proses 
pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang 
diperoleh di lapangan. Kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan, yaitu 
reduksi data implementasi Program BTQ dalam meningkatkan kemampuan baca 
tulis al-Qur’an pada mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Tahap kedua adalah melakukan penyajian data. Maksudnya adalah 
menyajikan data yang sudah disaring dan diorganisasikan secara keseluruhan 
dalam betuk naratif deskriptif. Dalam penyajian data dilakukan interprestasi 
terhadap hasil data yang ditemukan, sehingga kesimpulan yang dirumuskan 
menjadi lebih objektif. 
  Tahap ketiga adalah melakukan penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan 
kesimpulan setelah melakukan tahap reduksi dan penyajian data secara induktif 
untuk menjawab rumusan masalah. 
  Ketiga alur kegiatan analisis data ini saling terkait dalam proses 
penyimpulan hasil akhir peneliti. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid 
apabila tidak  ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi  pada objek yang diteliti. Tetapi, perlu diketahui bahwa 
kebenaran realitas data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi 
jamak dan tergantung pada  kemampuan peneliti mengkontruksi fenomena yang 
diamati, serta dibentuk dalam  diri seseorang sebagai hasil proses mental tiap 
individu dengan berbagai latar belakangnya. Dalam objek yang sama peneliti 
yang berlatar belakang pendidikan akan menemukan data yang berbeda dengan 
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penelitian yang berlatar belakang  Hukum, Manajemen, Antropologi, Sosiologi, 
Kedokteran, Teknik dan sebagainya.  
Menguji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility 
(Validitas internal), transferability (validitas eksternal),  dependability 
(reliabilitas),  dan confirmability (objektivitas). Dalam menguji keabsahan data 
peneliti  menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang  memanfaatkan hal-hal di luar data untuk menguji kevalidan data yang 
telah didapat.  Peneliti memeriksa keabsahan data dengan membanding kan data 
hasil wawancara  dengan data hasil observasi.  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan  adalah:  
1. Data yang didapatkkan melalui wawancara dibuat transkip wawancaranya; 
2. Transkip wawancara yang diperoleh dari berbagai sumber kemudian 
dideskripsikan kedalam bentuk tulisan; dan 
3. Data yang telah dideskripsikan diuji keabsahan dengan membandingkan data 
dari berbagai sumber. 
Pada intinya dalam pengujian ini adalah bagaimana cara seorang peneliti 
memadukan dan membangdingkan data, baik itu berupa dokumentasi, observasi, 
wawancara dan buku-buku guna melihat persamaan dan perbedaan serta menarik 
sebuah kesimpulan untuk dijadikan sebuah konsep kesimpulan terhadap data yang 
ada.14 
 
 
 
 
 
 
                                                          
14J. Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Penerbit UI, 1992), h. 45 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
UIN Alauddin Makassar sebagai salah satu lembaga Pendidikan Tinggi 
Islam Negeri merasa bertanggungjawab dalam rangka mewujudkan Islam sebagai 
rahmatan li al-‘ảlamỉn yang  salah satu wujudnya adalah memasy’arakatkan al-
Qur’an kepada sivitas akademika, khususnya bagi mahasiswa baru agar kelak 
mereka menjadi genarasi yang tercerahkan. 
Secara historis keberadaan Fakulktas Tarbiyah IAIN Alauddin Makassar 
yang kemudian melalui Keputusan Presiden Nomor 57 tanggal 10 Oktober 2005 
berubah menjadi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tidak 
bisa dilepaskan dengan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar dan IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Semula Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syariah UIN 
Alauddin Makassar merupakan dua di antara fakultas-fakultas yang ada dalam 
lingkungan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. Selanjutnya atas 
keinginan dan desakan rakyat Sulawesi Selatan serta persetujuan Gubernur 
Sulawesi Selatan dan Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah 
dan Fakultas Syariah UMI Makassar melalui Surat Keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia masing-masing  Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 dan 
Nomor 91 tanggal 11 Nopember 1964 di Negerikan dan menjadi Fakultas Syariah 
dan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Menyusul berikutnya 
pada tanggal 28 Oktober 1965 melalui Surat Keputusan Menteri Agama RI 
Nomor 79 Tahun 1965 dinyatakan berdirinya Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar. 
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Sejak tahun 2005 IAIN Alauddin Makassar berubah menjadi Universitas 
Islam Negari Alauddin Makassar melalui Peraturan Presiden Nomor 57 tanggal 
10 Oktober 2005. Sekarang UIN Alauddin Makassar memiliki Delapan Fakultas 
dan satu Program Pascasarjana (PPs) yaitu : (1) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, 
(2) Fakultas Syariah dan Hukum, (3) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (4) 
Fakultas Adab dan Humaniora, (5) Fakultas Dakwah dan Komunikasi (6) 
Fakultas Sains dan Teknologi, (7) Fakultas Kedokteran dan Ilmu-Ilmu Kesehatan, 
(8) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Programn Pascasarjana, jenjang Magister 
dan jenjang Doktor.1 
Dalam perjalanannya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dari IAIN hingga 
menjadi UIN Alauddin Makassar sampai saat ini telah dipimpin 8 orang 
Dekan. Secara periodik masing-masing dekan tersebut adalah: 
1. Drs. H. Muhyiddin Zein    (1965-1972). 
2. Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah    (1972-1980). 
3. Drs. H. Danawir Ras Burhany, M.Pd.I.  (1981-1985). 
4. Drs. H. M. Amir Said     (1985-1993). 
5. Drs. H. Muhammad Ahmad     (1993-1997). 
6. Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A.   (1997-2002). 
7. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A.  (2002-2010). 
8. Dr. H. Salehuddin, M.Ag.    (2011-2014). 
9. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag.   (2015 - 2018). 
Sebagai salah satu institusi penyelenggara pendidikan, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar menyadari bahwa 
tuntutan global mutlak harus dipenuhi. Oleh karena itu dengan membangun 
komitmen seluruh unsur yang ada baik mahasiswa, dosen, tenaga adminsitrasi 
                                                          
1Profil UIN Alauddin Makassar 
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atapun alumni harus bahu membahu untuk bekerjasama mewujudkan cita-cita 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang tercermin dalam Visi dan Misi dan 
tujuannya. 
Visi 
Pusat Pengembangan Pendidikan Islam yang Terintegrasi dan Berdaya 
Saing dalam Menghasilkan TenagaKependidikan dan Calon Pendidik 
Berbasis Peradaban Islam. 
Misi 
 Melaksanakan Pendidikan dan Pembelajaran, Penelitian, dan Pengabdian 
kepada Masyarakat yang berbasisi mutu dalam keilmuan dan keislaman 
 Mengembangkan ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan yang integratif 
dan holistik 
 Meningkatkan kualitas sumber daya manusian dengan mengembangkan 
sikap ilmiah, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlak mulia 
 Meningkatkan jaringan kemitraan dengan lembaga terkait, baik regional, 
nasional maupun internasional 
 Meningkatkan mutu layanan administrasi, akademik dan kemahasiswaan 
berbasis IT 
 Meningkatkan mutu dan citra mahasiswa sebagai manusia akademis yang 
berkepribadian Islam dan berorientasi keilmuan 
 Meningkatkan mutu input dan output Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
 Meningkatkan pelayanan dan pemenuhan kebutuhan masyarakat dalam 
bidang pendidikan 
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2. Gambaran Pelaksanaan Program BTQ pada Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
a. Pola Pelaksanaan Program BTQ 
Paparan dan gambaran umum yang dapat terealisasi berdasarkan yang 
hasil wawancara oleh informan yang mengatakan bahwa, biasanya kami 
meimplementasikan kurikulum yang termanivestasi dari buku pedoman BTQ 
menjadi beberapa bagian yaitu, Pendahuluan diantaranya Menyiapkan mahasiswa 
secara psikis dan fisik untuk  mengikuti proses pembelajaran. Sebelum 
pembelajaran dimulai, dosen selalu menyiapkan  mahasiswa untuk bisa tenang 
dan tertib agar proses  pembelajaran bisa nyaman. Selanjutnya Berdo’a, dalam 
setiap pembelajaran apapun, sebaiknya diawali  dengan do’a apalagi pembelajaran 
BTQ, Karena doa sangatlah penting untuk memudahkan pembelajaran, setelah itu 
kami Melakukan absensi atau daftar hadir selalu melakukan absensi daftar hadir 
sebelum pembelajaran di mulai. Hal itu dilakukan  untuk mengetahui  mahasiswa 
yang hadir dan tidak hadir.  
Bagi mahasiswa  yang selalu hadir tanpa ada absen dalam 16 pertemuan 
biasanya saya akan  memberi nilai plus dan hadiah agar mahasiswa lebih  
semangat mengikuti kegiatan pembelajaran BTQ, serta hal itu menjadi 
apresiasi tersendiri dalam kesungguhannya dan kerja keras dalam usaha 
mempelajari al-Qur’an. 2 
Selain itu mereview pelajaran minggu sebelumnya  untuk  mengawali 
pelajaran, sebagai tahap  apersepsi dan brainstorming selalu mengulangi  pelajaran 
minggu sebelumnya untuk mengingat-ingat agar  mahasiswa tidak lupa apa yang 
telah disampaikan pada pembelajaran selanjutnya.Terkadang saya menunjuk salah 
satu mahasiswa yang  dianggap mampu untuk membacakan pelajaran minggu  
sebelumnya. 
                                                          
2Rappe (45 tahun)  Dosen BTQ UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar 10 Juli 
2018 
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Setelah kegiatan pendahuluan dilanjutkan dengan Kegiatan Inti, biasanya 
saya menuliskan ayat al-Qur’an yang akan dipelajari, dalam  hal ini yang 
dipelajari yaitu surah Alfatihah. saya memberi contoh bacaan dari ta’awudh, 
basmalah serta  bacaan al-Qur’annya dalam hal ini, untuk mengawali 
pembelajaran, dosen  membaca ta’awudz dan basmalah lalu ditirukan bersama 
oleh  mahasiswa, selanjutnya  memberi contoh langsung ke  ayat dan ditirukan 
oleh mahasiswa begitu seterusnya dan dalam membacanya, saya menyelingi 
dengan lagu-lagu tilawah  agar mahasiswa tidak jenuh. Setiap membaca, saya 
selalu menyelipkan tentang bacaan  tajwidnya  Dosen selalu menyelipkan materi 
tajwid di tiap-tiap kalimat  ataupun ayat kepada mahasiswa, walaupun hanya  
membaca saja yang dosen tekankan namun dosen tetap memberi materi  tajwid 
agar mahasiswa faham  apa yang dibaca.  
Walaupun  kebanyakan dari mahasiswa belum begitu mengetahui tentang  
tajwid namun dosen tetap memberi materi tersebut. Agar  nantinya dalam belajar 
membaca al-Qur’an mahasiswa selalu memperhatikan tajwidnya. Setelah itu saya 
memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mencoba membaca. Hal tersebut 
dilakukan oleh dosen untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan mahasiswa 
dalam membaca al-Qur’an selama mengikuti kegiatan program BTQ serta untuk   
menguji mental. Agar nantinya mahasiswa menjadi anak yang selalu siap dan 
berani untuk mencoba hal-hal yang lain.  
Setelah kegiatan inti, maka  selanjutnya dialihkan ke bagian penutup 
Dalam kegiatan penutup, dosen melakukan bersama-sama dengan para mahasiswa 
mengulang kembali pelajaran dari awal hingga akhir. Merencanakan kegiatan 
tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran program pengayaan, atau memberikan 
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar 
mahasiswa. Kemudian Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
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berikutnya. Dosen selalu menyampaikan materi apa yang akan dipelajari minggu 
depan. Jadi mahasiswa bisa mempersiapkan terlebih dahulu di rumah. Setelah itu 
Dosen memberi kesempatan kembali kepada mahasiswa yang ingin bertanya 
seputar materi BTQ atau apa saja yang mau ditanyakan oleh mahasiswa. Untuk 
mengakhiri kegiatan BTQ bersama sama berdo’a dengan membaca  QS.al-Ashr. 
Materi dan Metode yang digunakan pada pembelajaran BTQ bentuk 
materi baca tulis al-Qur’an di UIN Alauddin Makassar khususnya pada jurusan 
pendidikan Agama Islam sebenarnya berpedoman pada buku panduan BTQ yang 
di buat dan diterbitkan langsung oleh redaktur BTQ, namun pada 
pengaplikasiannya materi yang diberikan adalah langsung membaca al-Qur’an, 
dasar ilmu tajwid, lagu-lagu qiro’ah dan lebih ditekankan pada cara membacanya, 
hal ni disebabkankarena terbatasnya waktu yang diperlukan untuk menyesuaikan 
dengan buku pedoman. 3 
Sedangkan metode yang digunakan dosen dalam proses pembelajaran 
BTQ yaitu menyimak dan membaca bertatap muka secara langsung. Karena untuk 
tercapainya tujuan tersebut, metode dari pembelajaran harus melalui metode 
bertatap muka secara langsung, tidak boleh hanya sekedar mengandalkan buku 
atau kitab karena tidak bisa menguraikan ucapan atau dialek yang jarang bahkan 
tidak pernah diucapkan. Oleh karena itu syarat utama untuk mengikuti 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an ini adalah berkomunikasi dengan tatap muka 
langsung atau komunikasi antar pribadi.4 
 
 
 
                                                          
3Rappe (45 tahun)  Dosen BTQ UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar 10 Juli 
2018 
4Andi Achruh, (52 tahun)  Dosen BTQ UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar 
10 Juli 2018 
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b. Bentuk Penilaian Pelaksanaan Program BTQ 
1. Penilaian cara Membaca al-Qur’an 
Kemampuan baca tulis al-Qur’an adalah salah satu kemampuan yang 
harus dimiliki oleh setiap  mahasiswa yang kuliah di UIN Alauddin Makassar,  
karena dewasa ini di kalangan masyarakat, ketika ada mahasiswa yang kuliah di 
UIN, tentunya masyarakat tidak ingin tahu apa jurusannya, dan bagaimana latar 
belakangnya, setahu mereka, apabila alumni UIN atau mahasiswa UIN, itu artinya 
mereka fasih dalam membaca dan melafalkan al-Qur’an, oleh sebab itu ketika 
Imam masjid berhalangan, atau  ada acara yang membutuhkan Qari yang harus 
membaca al-Qur’an, maka pada tentunya yang mereka cari adalah mahasiswa 
UIN yang notabenenya adalah kampus berbasis Islam, kalau sekiranya dikalangan 
masyarakat terdapat mahasiswa UNHAS, UNM, dan UIN Alauddin Makassar, 
maka asumsi pertama yang ada dalam benak mereka adalah memilih mahasiswa 
UIN untuk mmenghendel kegiatan keagamaan  yang dilaksanakan oleh 
masyarakat5 
Pada dasarnya untuk mngukur kemampuan baca tulis al-Qur’an dan 
melanjutkan proses pembinaan pada mahasiwa,  yang pertama yang harus 
dilakukan adalah mendeteksi kemampuan mereka secara massif, dengan 
bepatokan pada indikator BTQ yaitu : 
a. Kategori 1; tidak dapat membaca sama sekali, 
b. Kategori 2; dapat membaca tetapi masih terbata-bata, 
c. Kategori 3; lancar memaca, tetapi tidak sesuai dengan kaedah tajwid dan tartil 
d. Kategori 4; lancar membaca dan sesuai dengan kaedah tajwid dan tartil 
e. Kategori 5; lancar membaca dan sesuai dengan kaedah tajwid  dan tartil, serta 
menghafal minimal 1 (satu ) juz al-Qur’an 
                                                          
5Sahroh, (57 tahun)  Direktur Ma’had Al-Jami’ah (CBP) UIN Alauddin Makassar, 
Wawancara, Makassar 10 Juli 2018 
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Implementasi program BTQ, program BTQ itu bagus hanya masalah yang 
dihadapi mahasiswa yang masuk di juruan Pendidikan Agama Islam tidak 
semua dari latarbelakang Agama Islam/ pesantren sehingga kalau hanya 
kurun waktu tertentu diberikan tugas kepada kami dosen melakukan 
pembinaan saya kira jauh  dari target, karena dalam mempelajari al-Qur’an 
menyangkut fasohah saja tidak biasa instan itu harus butu waktu , 
sementara yang kita hadapi mahasiswa beragam ada anak yang agak bisa 
baca al-Qur’an, ada memang anan-anak yang tidak mampu sama sekali 
membaca al-Qur’an dan baru mulai belajar al-Quran terkait dengan 
backrund mereka yang berlatar belakang dari sekolah umum, dan itu tidak 
dipungkiri juga ada sebagian mahasiswa lulusan pesantren masih terbata 
bata membaca al-Qur’an, sehingga kalau dikatakan implementasi BTQ 
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an memang ada 
pengaruhnya tetapi tidak bisa diandalkan untuk langsung menjamin setelah 
ikut program BTQ telah mahir,jadi butuh waktu yang lama untuk 
menuntaskan BTQ.6 
Apakah kemampuan biasa diukur secara kualitatif, walaupun secara teori 
biasanya untuk mengukur kemampuan melalui proses  kuantitatif akan tetapi tidak 
menutup kemungkinan kemampuan bisa diukur secara kualitatif, sebagai sampel 
bahwa secara teori sapi itu berwarna coklat sebagaian besar berwarna coklat, akan 
tetapi tidak menutup kemungkinan ada sapi tidak berwarna coklat yaitu berwarna 
hitam  putih contohnya sapi perah dan sebagainya nah ini kemudian menjadi 
contoh bahwa tidak semua  kemampuan itu hanya biasa diukur melalui kuantitatif 
akan tetapi biasa juga dinarisakan dan dideskripsikan secara kualitatif melalui 
wawancara terhadap informan dosen BTQ dan mahasiswanya. 
Adapun surah atau ayat awal yang pertama mereka baca adalah surah 
Marya>m, karena berdasarkan pengalaman bahwa surah ini memiliki awal 
surah fawatihussuwar yang paling panjang di dalam al-Qur’an,  sehingga 
ketika mereka sudah mampu membaca awal  surah tersebut, maka bias 
menjadi salah satu indikator bahwa mereka sudah sering berinteraksi 
dengan al-Qur’an,7  
Pada dasarnya semua kegiatan pendahuluan sampai kepada kegiatan 
penutup sudah tercantum dalam kurikulum BTQ yang menjadi rujukan dan 
patokan utama dalam pembelajaran BTQ ini, tapi terkadang materi yang berada 
                                                          
6Andi Achruh, (52 tahun)  Dosen BTQ UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar 
10 Juli 2018 
7Andi Achruh, (52 tahun)  Dosen BTQ UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar 
10 Juli 2018  
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dalam silabus tersebut tidak bisa di implementasikan secara menyeluruh 
mengingat waktu yang sangat terbatas dan jumlah mahasiswa yang melebihi batas 
wajar dalam teori pembelajaran. 
2. Penilaian cara Menulis al-Qur’an 
Implikasi bimbingan baca tulis al-Qur’an  berdasarkan keterangan yang 
peneliti kumpulkan terkait strategi pembelajaran yang dilakukan oleh Dosen BTQ 
terkait pelaksanaan bimbingan baca tulis al-Qur’an pada jurusan Pendidikan 
Agama Islam UINAM dan dilaksanakan dengan baik. Langkah-langkah 
pendekatan tersebut bermula pada pembentukan 3 ranah capaian yaitu ranah 
afektif (sikap), ranah kognitif (pengetahuan), dan psikomotorik (keterampilan). 
Hal ini mengacu pada keberhasilan belajar menurut Benyamin S. Bloom.  Dalam 
pelaksanaan pembelajaran, ketiga aspek tersebut terintegrasi dalam pemahaman 
mahasiswa, sehingga materi ajar yang diterima bukan hanya sebatas dalam 
lingkungan pengetahuan saja, namum lebih dari itu menjelma sebagai sikap dan 
keterampilan dalam kehidupan sehari-hari.  Berikut uraian bimbingan baca tulis 
al-Qur‟an ditinjau dari ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.   
a. Ranah Kognitif 
Dalam ranah kognitif diorentasikan pada pengetahuan dan pemahaman 
mahasiswa terkait materi ajar. Jika dihubungkan dengan bimbingan baca tulis al-
Qur‟an yang dilaksanakan oleh dosen BTQ, ranah yang diperankan pada 
mahasiswa adalah dengan mengetahui dan memahami materi baca tulis al-Qur‟an 
meliputi membaca dengan tartil, menulis sesuai kaidah, dan menyebutkan hukum 
bacaan yang terkandung dalam ayat yang dibaca.  Peneliti mengkonfirmasi kepada 
dosen BTQ terkait tingkat pemahaman dan pengetahuan mahasiswa dalam aspek 
baca tulis al-Qur’an dalam menunjang pembelajaran BTQ. 
Menurut narasumber yang kami wawancarai tentang implementasi 
pelaksanaan program BTQ harus membutuhkan waktu yang lama, artinya 
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kalau bisa waktu pertemuaanya 2 kali 16 pertemuan supaya kita leluasa 
mengajar, karena untuk mengenal makharijul huruf butuh waktu yang 
lama untuk mengajarkanya, belum lagi tajwidnya sedangkan yang kita 
hadapi ini berbagai backround pendidikannya jadinya kita terkendala 
dalam mengajarnya, seandainya mahasiswa yang notabenenya lulusan 
pesantren munki saja cukup 16 kali pertemuan, karena yang kita hadapi 
mahasiswa sekitar 30 orang nah waktu terbatas. Oleh karena itu saran 
kami sebagai dosen/ mentor BTQ waktu pelaksanaan harus di tambah, dan 
mahasiswa harus dibatasi setiap kelompok BTQ, supaya efektif dari segi 
mengajarnya dan mahasiswa juga leluasa kita bombing, fasilitas juga harus 
disediakan/ ruangan tertentu untuk mengajarkan BTQ.8 
Hasilnya lumayan bagus walaupun belum terlalu signifikan, akan tetapi 
memiliki dampak perubahan bagi kemampuan menulis al-Qur’an bagi para 
mahasiswa hal ini senada dengan beberapa keterangan yang disampaikan oleh 
beberapa informan dari kalangan mahasiswa, bahwa sebelum belajar BTQ 
dikampus, ketika menulis al-Qur’an atau kalimat yang berafiliasi pada huruf yang 
berbahasa arab tangan kami masih sangat kaku diakrenakan belum terbiasa  
dengan hurufnya yang cukup rumit, akan tetapi setelah belajar di program BTQ 
yang diselenggaraka oleh kampus, alhamdulilah sudah ada sedikit perubahan, 
yang dulunya kaku menjadi sudah agak terbiasa. Hal ini disampaikan bagi 
mahasiswa yang memiliki latarbelakang SMA atau SMK kemuadian dikampus 
mengambil jurusan  Pendidikan Agama Islam yang notabenenya mempelajari al-
Qur’an dan sunnah sebagai landasan utama dalam pembelajaran agama Islam.9 
Lain halnya dengan informan lainnya, menurutnya kemampuan menulis al-Qur’an 
setelah menjalani program BTQ ini tidak ada perubahan sama sekali, dikarenakan 
kurang penjelasan dari dosen dan fasilitas yang tidak memadai sehingga mereka 
sangat menyayangkan bahwa program BTQ ini hanya menjadi program rutinitas 
untuk menggugurkan formalitas.10  
                                                          
8Rappe (45 tahun)  Dosen BTQ UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar 10 Juli 
2018 
9Andi Irmawati (21 tahun) Mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam, wawancara, 
Makassar, 11 Juli 2018 
10Inriani (19 tahun ) Mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam, wawancara, Makassar, 
11 Juli 2018 
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Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi yang agak berbeda  dari 
mahasiswa yang memiliki latarbelakang pesantren, merekamengungkapkan 
bahwa program BTQ ini sebenarnya tidak terlalu berpengaruh terhadap 
kemampuan mereka, ini disebabkan karena mereka  sudah terbiasa dengan hal 
halyang erat hubungannya dengan al-Qur’an, sehingga program BTQ hanya 
menjadi ajang review serta pengulangan semata. Perihal semua komentar 
beberapa mahasiswa ini dikarenakan tingkat pemahaman mahasiswa yang 
tentunya berbeda beda dalam menangkap materi pembelajaran BTQ yang 
diberikan oleh dosen terkait.  
b. Ranah Afektif 
Dalam ranah afektif diorentasikan pada penekanan sikap dan nilai yang 
dapat dilakukan dan dibiasakan oleh mahasiswa dalam lembaga pendidikan. Jika 
dihubungkan dengan baca tulis al-Qur’an, Dosen BTQ pada saat menyampaikan 
materi pelajaran, mereka  mampu menyebutkan nilai-nilai mempelajari al-Qur’an 
dalam setiap paparannya. Di samping itu, sikap dan keteladanan dosen juga 
menjadi faktor penting dalam mencontohkan kepribadian yang berlandaskan al-
Qur’an sehingga dapat ditiru oleh mahasiswa. Sikap dan keteladanan itu juga 
bukan hanya tugas dosen BTQ saja, tetapi juga seluruh staf dan civitas akademika 
yang ada dikampus, halini diperkuat oleh beberapa informasi yang disampaikan 
oleh beberapa informasi yang didapatkan dari beberapa informan perempuan, 
bahwa pernah suatu ketika setelah pembelajaran BTQ berakhir, beberapa staf 
terlihat merokok di area kampus, sehingga itu juga menjadi salah satu pengaruh 
buruk terhadap implementasi penanaman nilai nilai moral berbasis keteladanan.11.   
 
 
                                                          
11Pebi Peprianti (19 tahun ) Mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam, wawancara, 
Makassar, 11 Juli 2018  
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c. Ranah Psikomotorik 
Dalam ranah psikomotorik difokuskan dalam penerapan dari pelajaran 
yang diterima oleh mahasiswa. Psikomotorik berkaitan erat dengan kreatifitas 
yang dilakukan mahasiswa baik di lingkungan kampus maupun di luar lingkungan 
kampus. Kreativitas mahasiswa dapat terbentuk dari pengalaman dan pengamalan 
yang telah dilaluinya, porsi pengalaman dapat diperolehnya dari sumber 
bimbingan dosen atau dengan mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Peneliti mengkonfirmasi kepada dosen BTQ tentang bagaimana kemampuan 
psikomotorik mahasiswa seetelah pembelajaran BTQ,  
Menurut salah seorang informan bahwa kemampuan psikomotorik mereka 
sudah ada yang memiliki kemampuan diatas rata-rata, ini disebabkankarena 
ada beberapa mahasiswa yang berlatarbelkang pesantren  seperti 
kemampuan kaligrafi, kalau mahasiswa yang lain baru belajar menyambung 
huruf, membiasakan menulis, menulis tanpa melihat al-Qur’an dan 
merapikan tulisan, agak berbeda dengan mahasiswa yang satu ini, karena dia 
sudah mampu untuk mencontohkan teori kaedah kaligrafi nasqih, tsulus, 
diwani dan lain sebagainya. Tentu kemampuan yang seperti ini adalah 
kemampuan yang menjadi manifestasi pengalaman yang berualangualang 
yang seharusnya mendapatkan bimbingan yang lebih berkesinanmbungan 
kalau perlu diberikan bimbingan khusus agar kemampuannya bias lebih 
ditingkatkan lagi. Rutinitas inplementasi seperti ini merupakan sebuah 
bentuk praktik nyata sehingga dapat membekas menjadi kebiasaan 
mahasiwa PAI yang tentunya juga akan menjadi contoh teladan ketika 
mereka menjadi  dosen nantinya.12 
Sistem penilaian bimbingan baca tulis al-Qur’an  dalam pelaksanaan 
bimbingan baca tulis al-Qur’an belum menerapkan standar acuan penilaian baku 
dalam mengukur kecakapan mahasiswa. Baik penilaian yang dilaksanakan selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung (penilaian proses) maupun setelah kegiatan 
belajar mengajar (penilaian hasil atau produk), atau latihan baik pre-test maupun 
post-test, dan pekerjaan rumah (PR), sebagai tolak ukur pemahaman mahasiswa.13 
                                                          
12Andi Achruh, (52 tahun)  Dosen BTQ UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar 
10 Juli 2018 
13Sahroh, (57 tahun)  Direktur Ma’had Al-Jami’ah (CBP) UIN Alauddin Makassar, 
Wawancara, Makassar 10 Juli 2018 
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Penelusuran peneliti, juga mendapatkan informasi bahwa pemberian pekerjaan 
rumah juga menjadi salah satu metode efektif agar mereka mempelajari BTQ 
dirumah, menurut salah seorang informan bahwa salah satu tugas yang pernah 
diberikan dosen BTQ kepada kami adalah diberikan tugas menulis surah Al-
baqarah 20 ayat disertai  dengan kedudukan bacaan masing-masing berdasarkan 
kaedah ilmu tajwid.14 
3. Penilaian cara Menghafal al-Qur’an 
Menurut narasumber yang kami wawancarai tentunya program yang 
sangat penting karena seperti yang kita ketahui bahwa imput atau mahasiswa yang 
masuk di UIN Alauddin Makassar beragam backgroundnya ada yang dari SMA, 
SMK, MAN, dan Pesantren apa lagi di UIN ini ada yang namanya integrasi 
keilmuan jadi tidak bisa dipisahkan dengan kemampuan baca tulis al-Qur’an 
untuk mengintegrasikan antara ilmu agama dan ilmu umum  karena itu suatu hal 
yang tidak munkin atau mustahil mahasiswa UIN itu tidak biasa membaca dan 
menulis  al-Qur’an. 
Ketika program yang kita lakukan tentunya diharapkan bahwa mahasiswa 
itu wajib untuk bisa membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik dan benar 
sesuai dengan kaedah ilmu tajwid, karena faktanya ketikan kita melakukan 
Placement test masih sebahagian kecil ada yang sama sekali tidak bisa membaca 
dan menulis al-Qur’an maka itulah di Mahad al-jami’ah ini program BTQ 
berusaha membuat kareteria yaitu: 
1. Kategori 1; tidak dapat membaca sama sekali, 
2. Kategori 2; dapat membaca tetapi masih terbata-bata, 
3. Kategori 3; lancar membaca, tetapi tidak sesuai dengan kaedah tajwid dan 
tartil 
                                                          
14Mawaddah (20 tahun ) mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, wawancara. 
Makassar, 11 Juli 2018  
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4. Kategori 4; lancar membaca dan sesuai dengan kaedah tajwid dan tartil 
5. Kategori 5; lancar membaca dan sesuai dengan kaedah tajwid  dan tartil, 
serta menghafal minimal 1 (satu ) juz al-Qur’an 
Kategori 1,2 dan 3 memerlukan perhatian khusus dari dosen untuk 
bagaimana mahasiswa itu bisa membaca dan menulis al-Qur’an, justru  
mahasiswa yang sama sekali belum bisa membaca dan menulis al-Qur’an 
sebahagian besar tidak mau mengikuti program BTQ nanti dia datang pada saat 
terkendala baik KKN dan Komprehensip, pokonya dalam tahap penyelasaian 
studinya baru datang mengemis minta sartifikat BTQ, terpaksa bagaimanapun 
alasannya harus dipaksakan dia ikut program BTQ walaupun masih terbata-bata 
dalam membaca al-Qur’an, Jadi mahasiswa yang belum bisa sama sekali 
membaca dan menulis al-Qur’an akan diberikan pembinaan khusus atau 
dikelompokkan bersama mahasiswa yang sementara melaksanakan atau 
mengikuti program BTQ. Khusus persoalan sarana ini munkin masukan program 
BTQ untuk mengefektifkan pelaksanaan kegiatan BTQ harus  di dukung oleh 
fasilitas atau sarana yang memadai. 
Hal yang  hampir senada dengan salah seorang informan yaitu: 
Saya kira peranan BTQ sangat mendukung karena universitas yang 
berlatar belakan Islam mengakar kepada al-Qur’an dan hadis, jadi tentu 
salah satu pencapaian itu ketika mahasiwa mampu membaca dan menulis 
al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaedah tajwid nah ukuran 
suatu kesuksesan itu apabilah alumni kita mampu membaca al-Qur’an 
sangat tidak enak itu ketika sarjana/ alumni UINAM kita terjun di 
masyarakan lalu dia tidak bisa membaca al-Qur’an. Langkah langkah 
kongkrit dalam menyelenggarakan program BTQ adalah plcament test 
bertujuan untuk mendeteksi mahasiswa yang tidak mampu membaca al-
Qur’an dengan kategori15 
Menunjuk orang untuk menjadi pembimbing/ mentor, pembimbing ini 
juga diseleksi walaupun tidak maksimal karena kita kekurang pembimbing 
                                                          
15Sahroh, (57 tahun)  Direktur Ma’had Al-Jami’ah (CBP) UIN Alauddin Makassar, 
Wawancara, Makassar 10 Juli 2018 
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disinilah sebenarnya celahnya sehingga tidak bisa sukses karena untuk mengajari 
saja mahkrajnya seperti anak-anak ini membutuhkan waktu 3 bulan penuh itu baru 
mahkrajnya sedangkan hanya 16 kali pertemuan. Jadi untuk memperbaiki bacaan 
saja butuh waktu artinya basmalahnya saja diperbaiki habis 1 pertemuan karena 
persolan banyaknya mahasiswa kita hadapi, jadi untuk mengajarkan tajwidnya 
tidak cukup kalau hanya sekita 120 menit saja dalam 1 petemuan lagi-lagi yang 
kita hadapi berbeda-beda beckroudnya makanya susah untuk diajar BTQ.16 
Kemampuan menghafal al-Qur’an tidak bisa dilaksanakan dan dilakukan 
oleh mahasiswa yang masih memiliki masalah dalam membaca al-Qur’an, karena 
kalau langsung menghafal al-Qur’an akan tetapi bacaannya belum memenuhi 
persyaratan sesuai ilmu tajwid, maka hafalan itu akan menimbulkan berbagai 
masalah apalagi jika didengar oleh masyarakat yang tahu betul tentang makharijul 
khuruf.17 
4. Penilaian Teori tentang Ibadah 
Kemampuan ibadah seperti bacaan shalat, puasa, zakat, haji adalah 
pembelajaran tambahan untuk mmelengkapi integrasi implementasi program BTQ 
ini agar program ini tidak hanya menjadi sarana untuk melancarkan mahasiswa 
untuk membaca al-Qur’an tapi juga menjadi sarana perbaikan ibadah18 melihat 
tambahan materi ini, sebahagiann besr dosen BTQ sangat tidak sepakat dengan 
penambahan materi ibadah tersebut karena sangat ambigu dan tidak proporsional, 
seperti yang diungkapkan beberapa informan, bahwa dengan banyaknya tujuan 
yang hendak dicapai tapi dengan waktu yang sangat terbatas tidak akan mampu 
                                                          
16H. Muhammad Kurdi (55 tahun ) Dosen dan  mantan Direktur BTQ, wawancara, 
Makassar, 10 Juli 2018  
17Rappe (51 tahun)  Dosen BTQ UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar 10 Juli 
2018 
18Rosmiati Azis (61 tahun)  Dosen BTQ UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar 
10 Juli 2018 
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menghasilkan pengetahuan yang maksimal bagi mahasiswa, seperti contoh 
penyebutan basmalah sesuaikaedah ilmu tajwid saja memakan waktu 1 pertemuan 
kepada lebih 40 mahasiswa dalam 1 kelas, ini tentunnya sunggu sangat tidak 
efisien.19 
3. Faktor pendukung dan penghambat program BTQ di Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan Program 
BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an). 
a. Faktor pendukung 
1) BTQ menjadi program Wajib  
Program BTQ memang selayaknya menjadi program wajib kampus karena 
bagi universitas yang berbasis Islam, ketika nantinya terjun ditengah-tengah 
masyarakat harus serba bisa dalam hal agama Islam, minimal mampu membaca 
al-Qur’an, jadi intinya adalah program ini wajib diterapkan dalam dunia kampus 
yang berbasis agama Islam, agar melahirkan Alumni yang yang mampu menjadi 
panutan ditengah masyarakat walaupun tidak semuanya berasal dari jurusan yang 
beriorentasi Islam, maka dari itu program BTQ ini menjadi salah satu filterisasi 
untuk lebih meningkatkan kualitas pemahaman terhadap al-Qur’an dan juga 
membiasakan diri untuk sensantiasa berinteraksi dengan al-Qur’an. 
UIN Alauddin Makassar adalah Universitas yang berbasis Islam, ini 
merupakan almamater yang menjadi representatif dan kiblat pengetahuan 
Agama Islam yang mewakili perguruan tinggi lainnya yang ada di 
Makassar, apalagi jika dibandingkan dengan dengan kampus-kampus lain 
yang notabenenya tidak berbasis Islam. Oleh sebab itu eksistensi UIN 
Alauddin Makassar tersebut tentu harus melahirkan Alumni yang yang 
mampu menjadi panutan ditengah masyarakat walaupun tidak semuanya 
berasal dari jurusan yang beriorentasi Islam, maka dari itu program BTQ 
                                                          
19H. Muhammad Kurdi (59 tahun ) Dosen dan mantan Direktur BTQ, wawancara, 
Makassar, 10 Juli 2018  
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ini menjadi salah satu filterisasi untuk lebih meningkatkan kualitas 
pemahaman terhadap al-Qur’an dan juga membiasakan diri untuk 
sensantiasa berinteraksi dengan al-Qur’an.20 
2) Tempat Pelaksanaan Program BTQ 
3) Adanya Buku Panduan  
Seluruh mahasiswa diberikan buku panduan sebagai penunjang utama 
dalam mempelajari secara rinci tentang pembelajaran BTQ.21 Menurut beberapa 
informan bahkan hampir semua mahasiswa menjawab ini adalah salah satu 
pendukung terbaik  diantara faktor pendukung lainnya, hampir semua informan 
dari kalangan mahasiswa mengatakan bahwa buku panduan BTQ ini sangat 
membantu untuk lebih mudah memahami materi BTQ secara komprehensif.22 
Hal ini ditambahkan oleh mantan direktur BTQ bahwa ini adalah bentuk 
sintessa dari perbaikan-perbaikan yang selama ini menjadi penghambat, 
karena pada tahun 2012-2015, buku panduan BTQ belum berbentuk buku, 
akan tetapi hanya mengandalkan pengetahuan dosen dalam mengelola 
pembelajaran BTQ agar  tercapai tujuan secara efektif dan efisien, tapi 
Alhamdulillah 2016 sampai sekarang telah diterbitkan buku paten yang 
dibagikan kepada seluruh mahasiswa untuk menjadi penunjang dalam 
mempelajari BTQ. Setelah buku ini terbit Alhamdulillah mendapatkan 
respon yang sangat baik bagi seluruh dosen dan mahasiswa.23 
Hal ini sudah mengalami perubahan yang signifikan dalam 
mengembangakan pembelajaran BTQ agar  tercapai tujuan secara efektif dan 
efisien. Alhamdulillah 2016 sampai sekarang telah diterbitkan buku paten yang 
dibagikan kepada seluruh mahasiswa untuk menjadi penunjang dalam 
mempelajari BTQ. Setelah buku ini terbit Alhamdulillah mendapatkan respon 
yang sangat baik bagi seluruh dosen dan mahasiswa. 
 
                                                          
20H. Muhammad Kurdi (59 tahun ) Dosen dan mantan direktur BTQ, wawancara, 
Makassar, 10 Juli 2018  
21H. Muhammad Kurdi (55 tahun ) Dosen dan mantan Direktur BTQ, wawancara, 
Makassar, 10 Juli 2018  
22Muhmmad Sukri (21 tahun ) Mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam, wawancara, 
Makassar, 11 Juli 2018  
23H. Muhammad Kurdi (59 tahun ) Dosen dan mantan direktur BTQ, wawancara, 
Makassar, 10 Juli 2018  
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4) Motivasi   
Motivasi dan dorongan dari dosen BTQ atau orang terdekat itu sangat 
penting, karena dari motivasi itulah kita bisa memperbaiki diri mahasiswa mampu 
untuk selalu melakukan hal yang positif seperti mengikuti kegiatan BTQ itu juga 
termasuk hal yang positif. Berdasarkan informasi dari salah seorang dosen BTQ 
bahwa setiap pertemuan pembelajaran harus diawali dengan motivasi pentingnya 
mempelajari al-Qur’an dalam kehidupan.24 Sehingga hal ini mendapat banyak 
respon positif bagi sebagian besar mahasiswa, bahwa setelah mereka mendaptkan 
suntikan motivasi dari dosen BTQ mereka lebih semangat untuk menghafal al-
Qur’an.25 
b. Faktor penghambat  
1) Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana harus menjadi penunjang yang sangat penting untuk 
tercapainya tujuan yang ingin dicapai, terutama ruangan, papan tulis, spidol, 
penghapus dll. 
 
Menurut informasi dari salah seorang informan bahwa terkadang kita 
terkendala tempat/kelas untuk melaksanakan proses pembelajaran baca 
tulis al-Qur’an, karena tidak ada tempat kosong terkadang kita belajar di 
pelataran masjid dan kita terkendala oleh papan tulis dan alat-alat lainnya 
yang diperlukan dalam proses pembelajaran BTQ.26 
 
2) Problem Waktu 
Faktor waktu adalah salah satu faktor yang sangat fundamental dalam 
menyelenggarakan program BTQ ini, agar nantinya program BTQ ini mampu 
berjalan secara efektif dan efisien, namun kenyataannya dibalik penyusunan 
                                                          
24Andi Achruh, (52 tahun)  Dosen BTQ UIN Alauddin Makassar, wawancara, Makassar 
10 Juli 2018 
25Kaswan (21 tahun ) Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, wawancara, 
Makassar, 11 Juli 2018  
26Nurwihdatul Ummah (20 tahun ) Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
wawancara, Makassar, 12 Juli 2018 
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kurikulum, silabus dan alokasi  waktu menurut perencanaan sangat tidak sesuai 
dengan hasil yang ada dilapangan, karena ada banyak tujuan yang hendak dicapai 
dengan waktu  yang sangat terbatas.  
Menurut informasi dari salah seorang informan bahwa waktu yang hanya 16 
pertemuan  sangat tidak cukup untuk pembelajaran BTQ, menurut beliau 
biasanya dalam pembelajaran berbasis pesantren saja biasanya butuh waktu 
3 bulan untuk makharijul khuruf serta hukum ilmu tajwid, dan harus 
diketahui bahwa 3 bulan itu dilaksanakan setiap hari tanpa jeda, sehingga 
tahsinul qiraat bacaan para santri bisa terbiasa mengucapkan makharijul 
khuruf yang tepat sesuai kaidah ilmu tajwid. Nah sekiranya program ini 
hanya dilaksanakan hanya 16 pertemuan, efektif 14 pertemuan dan tidak 
dilakukan secara continew, hal ini sangat tidak efektif.27 
Informasi ini ditambahkan oleh salah seorang mahasiswa, beliau 
menambahkan bahwa terkadang waktu kuliah itu bertabrakan dengan waktu 
program BTQ ini, sehingga kami  susah mencocokkan waktu antara kesibukan 
dosen, waktu kuliah dan waktu PIBA.28 
3) Problem Metode  
Metode mengajar yang kurang baik akan mempengaruhi belajar 
mahasiswa yang tidak baik juga. Ini terjadi karena dosen kurang persiapan dan 
kurang menguasai bahan pelajaran. Dosen yang menyajikan pelajaran yang tidak 
jelas berakibat mahasiswa menjadi kurang senang terhadap pelajaran dan ini bisa 
menyebabkan mahasiswa menjadi malas untuk belajar. Metode yang digunakan 
dalam pembelajaran BTQ sebenarnya sudah  cukup baik, akan tetapi realisasi 
metode terhadap proses pembelajaran yang tidak tepat, karena metode yang 
digunakan hanya pilihan dosen semata.  
Metode yang digunakan oleh dosen BTQ sangat monoton sekali, dosen 
hanya menggunakan metode menyimak dan membaca dalam pembelajarannya. 
Hal tersebut menjadikan mahasiswa jenuh dan bosan di dalam kelas. Semangat 
                                                          
27Andi Achruh, (52 tahun)  Dosen BTQ UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar 
10 Juli 2018 
28Andi Hartini (20 tahun ) Mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam, wawancara, 
Makassar, 11 Juli 2018  
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mahasiswa pun jadi mengendur untuk mengikuti pembelajaran BTQ. Sebisa 
mungkin dosen menggunakan metode yang lain agar mahasiswa lebih aktif dan 
bersemangat mengikuti pembelajaran BTQ di dalam kelas.  
Kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an merupakan indikator 
kualitas kehidupan beragama seorang muslim. Oleh karena itu, gerakan baca dan 
tulis al-Qur’an merupakan langkah strategis dalam langkah meningkatkan kualitas 
ummat khususnya ummat Islam dan keberhasilan pembangunan di bidang agama. 
Karena al-Qur’an merupakan wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad untuk disampaikan kepada ummatnya sebagai petunjuk manusia 
untuk kehidupan dunia dan akhirat. al-Qur’an mengarahkan manusia pada jalan 
yang benar dan lurus, sehingga bisa mencapai kesempurnaan manusiawi yang 
merealisasikan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Jadi kemampuan baca tulis 
al-Qur’an adalah kemampuan yang dilakukan secara berurutan yaitu membaca 
dan menulis, di mana seseorang itu mempunyai suatu keterampilan dalam 
membaca dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah hukum bacaannya dan 
ilmu tajwid, serta dapat menulis dengan cara menyalin rangkaian huruf-huruf 
hijaiyyah dengan benar, rapi dan indah yang berkaitan dengan ayat-ayat al-
Qur’an.  
Kegiatan ini pada prinsipnya dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kegiatan 
wajib yang mana seluruh bentuk kegiatan yang berkaitan dengan masalah masalah 
yang wajib dilakukan menurut ajaran agama. Sedangkan kegiatan pilihan 
berkaitan dengan masalah-masalah yang melibatkan potensi, bakat, 
pengembangan seni dan keterampilan tertentu yang harus didukung oleh 
kemampuan dasar yang dimiliki peserta didik. Pelaksanaan kegiatan yaitu suatu 
kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran atau kelas. Adapun pelaksanaan 
program/kegiatan BTQ merupakan kegiatan tambahan di luar struktur program 
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yang dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa, agar memperkaya dan memperluas 
wawasan pengetahuan dan Pendidikan Agama Islam kemampuan siswa serta 
mampu mengisi waktu luang dengan lebih baik untuk tidak melakukan kegiatan 
negatif. 29 
Akan tetapi hampir semua teori ini belum mampu  dilaksanakan oleh para 
dosen pembimbing, disebablan oleh keterbatasan waktu dan efesiensi korporasi 
knowedge atau kemampuan dosen yang masih terbatas. 
Variasi metode sangat dibutuhkan karena akan menjadikan penyajian 
bahan pelajaran lebih menarik, mahasiswa mudah menerima pelajaran dan kelas 
akan menjadi hidup. Metode penyajian yang selalu sama akan membosankan 
mahasiswa. Materi pelajaran dan metode pengajaran merupakan faktor penting 
dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut salah seorang informan bahwa dulu 
pernah ada dosen yang di tes untuk kemampuan nomenklatur tentang Mad, 
ternyata dosennya pun tidak tahu, walaupun dosentersebiut tahu cara bacanya tapi 
nomenklaturnya belum diketahui, boleh jadi sudah lupa, sehingga ketika 
menerapkan metode mengajar bagi dosen yang seperti ini tentujauh dari kata 
maksimal.30 
4) Problem Lingkungan   
Lapisan masyarakat teman teman sebaya mahasiswa adalah termasuk 
lingkungan di luar kampus. Tentu hal  ini sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan BTQ setiap mahasiswa, persoalannya adalah kegiatan BTQ bagi 
sebagian besar mahasiswa hanyalah sebagai kegiatan formalitas kampus yang 
nantinya sertifikatnya akan menjadi salah satu persyaratan untuk  maju ujian 
munaqis pada semester akhir, sehingga kebanyakan dari  mereka acuh tak acuh 
                                                          
29Khatib albagdadi, Cara Cepat Menghafal Alquran (Cet. III, Yogyakarta, 2008). h. 183. 
30H. Muhammad Kurdi (59 tahun ) Dosen dan mantan direktur BTQ, wawancara, 
Makassar, 10 Juli 2018  
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dalam mengikuti dan melatih diri untuk belajar secara otodidak dalam hal ini 
pembelajaran BTQ diluar jam kampus. Kesibukan kesibukan yang ada diluar 
kampus seperti kuliah, PIBA, organisasi intra maupun ektrsa kampus menjadi 
prioritas mahasiswa sehingga mereka tidak saling memotivasi dan tidak ada 
kesadaran diri secara internal untuk lebih mendalami tentang pembelajaran BTQ. 
Lingkungan disini juga sangat berpengaruh akan keberhasilan mahasiswa dalam 
hal apapun.  Baik dari lingkungan masyarakat, kampus maupun keluarga. Adanya 
lingkungan yang baik, maka pengaruh terhadap mahasiswa pun juga baik, begitu 
sebaliknya. Solusi atau usaha dosen untuk mengatasi faktor penghambat 31 
Proses pelaksanaan evaluasi pada baca tulis al-Qur’an di UIN Alauddin 
Makassar khususnya pada jurusan Pendidikan Agama Islam peneliti melihat dari 
empat aspek yakni: input (masukan), process (proses), output (hasil), outcomes 
(dampak). Maksud dari input disini adalah masukan dalam pelaksanaan kegiatan 
BTQ adalah mahasiswa dan dosen. Dari segi input mahasiswa yang masuk atau 
mengikuti kegiatan BTQ termasuk baik.  
Selain Mahasiswa. Dari segi input pembinaan pembelajaran BTQ 
termasuk baik juga. Hal ini bisa dilihat pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung dimana dosen pembina BTQ sudah cukup mumpuni dalam 
bidangnya  untuk mengajar dan mengkondisikan kelas walaupun masih ada  
kekurangan dalam hal tajwid dan suara yang kurang. Kedua,  proses (process),  
proses pelaksanaan kegiatan BTQ UIN Alauddin Makassar diawali dari 
perencanaan  pembelajaran, yakni dengan menyusun rencana pembelajaran. 
Setelah perencanaan dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran BTQ di dalam 
kelas.  
                                                          
31Andi Achruh, (52 tahun)  Dosen BTQ UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar 
10 Juli 2018 
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Dalam pelaksanaannya bagaimana dosen mampu memberikan uraian 
materi kepada mahasiswa dan mahasiswa mampu menangkapnya dan tidak 
mudah bagi dosen untuk bisa mengatur kondisi kelas dengan baik. Dengan 
demikian sebisa mungkin dosen membuat suasana kelas yang nyaman dan tertib. 
Ketiga, hasil (orput) dilaksanakan dengan tes atau ujian yang mana keseluruhan 
hasil tersebut akan mengukur kemampuan mahasiswa selama mengikuti kegitan 
BTQ.  
Pada proses dan hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan BTQ UIN Alauddin 
Makassar yang telah dilaksanakan dosen pengajar BTQ, pada intinya sudah 
terlaksana dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari evaluasi dosen ketika selesai 
memberikan uraian materi, dosen selalu melakukan tanya jawab perihal yang 
belum jelas atau yang belum diketahui, dan dosen selalu mengulang kembali 
pelajaran yang sudah di sampaikan dan memberi tugas kalaupun ada.32Sedangkan 
dampak (outcome) adanya pelaksanaan kegiatan BTQ UIN Alauddin Makassar 
ternyata dirasakan oleh mahasiswa yang mengikuti kegiatan BTQ UIN Alauddin 
Makassar Dampak tersebut diantaranya:   
1) Memberikan motivasi untuk selalu membaca al-Qur’an setiap waktu. 
2) Sedikit lebih mengetahui ilmu tajwid dalam pengaplikasiannya di al-
Qur’an  
3) Lebih mudah menerima pelajaran khususnya mahasiswa jurusan PAI 
karena berhubungan langsung dengan al-Qur’an. 
4) Berguna di masyarakat  bila ada yang membutuhkan seperti dalam acara 
khajatan ataupun pengajian  serta  bisa merubah sikap yang kurang baik  
menjadi lebih baik.33 
                                                          
32 Andi Achruh, (52 tahun)  Dosen BTQ UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar 
10 Juli 2018 
33Andi Irmawati (21 tahun) Mahasiswa jurusan pendidikan  agama Islam, wawancara, 
Makassar, 11 Juli 2018 
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Analisis pelaksanaan kegiatan baca tulis al-Qur’an (BTQ) di UIN 
Alauddin Makassar Setelah mengkaji dan menelaah pada pelaksanaan kegiatan 
ekstra kurikuler BTQ, berikut uraian secara ringkas analisa pelaksanaan kegiatan 
kurikuler BTQ untuk ditindak lanjuti sebagai bahan perbaikan dan 
penyempurnaan dalam tata hasil pembelajaran BTQ di kampus. Penelitian 
memperlihatkan bahwa jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan ekstra 
kurikuler BTQ masih tergolong kecil. Hal ini diperjelas oleh kepala kampus yang 
menyatakan bahwa mahasiswa yang mengikuti kegiatan BTQ sangat sedikit. 
Alasan yang dikemukakan mahasiswa bermacam-macam. Namun alasan yang  
paling sering dikemukakan adalah kelelahan, dan berbagai alasan lainnya. 
Sehingga kampus sangat menyayangkan karena belajar baca tulis al-Qur’an sangat 
penting bagi mahasiswa untuk ke depannya.   
Mengenai penilaian terhadap dosen dalam memberikan materi atau uraian 
tentang baca tulis al-Qur’an diketahui cukup memadahi. Namun demikian, 
peragaan yang dilakukan belum memberikan kontribusi besar dalam membantu 
mahasiswa memahami materi, hanya sebagian kecil mahasiswa yang mengatakan 
sebaliknya.  Hal tersebut disebabkan karena banyaknya alasan yang dikemukakan 
mahasiswa dan metode yang digunakan dosen yang monoton, akibatnya 
kecenderungan sebagian besar mahasiswa menganggap uraian dosen tentang 
materi pembelajaran kurang menarik.   
Berdasarkan analisis data, dijumpai bahwa permasalahan kurang 
menariknya uraian dosen atau tersendat-sendatnya pemahaman materi tidak 
mengurangi mahasiswa untuk tetap memperhatikan uraian dosen. Penyebabnya 
adalah bahwa pembelajaran baca tulis al-Qur’an di kampus merupakan kegiatan 
ekstra kurikuler yang berarti sesuai dengan keinginan sendiri dan diikuti 
mahasiswa secara sukarela karena memang bukan kegiatan yang bersifat wajib. 
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Meskipun uraian dosen kurang menarik, tetapi sebagian besar mahasiswa 
mengatakan bahwa dalam pembelajaran yang disampaikan cukup menambah 
pengetahuan dan keinginan belajar baca tulis al-Qur’an mereka, juga secara umum 
menunjukkan dapat membuat mahasiswa bersungguh-sungguh untuk belajar al-
Qur’an. 
Metode pembelajaran juga menjadi penting karena kenyataan materi 
disampaikan tiada mungkin dipelajari secara efisien. Ketiadaan metode 
pembelajaran yang efektif akan menghambat atau membuang sia-sia waktu dan 
upaya pendidikan. Ketersediaan metode pembelajaran sangat penting bagi 
kegiatan monitoring dan pengendalian pembelajaran secara umum. Pada 
kenyataannya ketersediaan metode pembelajaran secara tepat merupakan 
hambatan utama dalam kegiatan pembelajaran, selain waktu belajar, metode 
pembelajaran  cenderung tidak menyenangkan dan kurang  menarik padahal  
metode tersebut merupakan sumber utama untuk memonitor mahasiswa dan yang 
terjadi adalah waktu dan tenaga yang terbuang sia-sia hanya untuk 
mendistribusikan dan mengumpulkan materi daripada untuk melakukan analisis 
dan evaluasi ketercapaian tujuan atas pembelajaran yang dilaksanakan dalam hal 
ini adalah kegiatan BTQ.   
Berdasarkan hasil wawancara dari staf administrasi maupun pembina 
BTQ, terdapat faktor-faktor pendukung untuk menunjang kegiatan BTQ di 
antaranya:  
1. Kreativitas para dosen dalam pembelajaran BTQ. 
2. Adanya kemauan (minat) yang besar dari mahasiswa untuk mengikuti 
kegiatan BTQ. 
3. Tersedianya al-Qur’an dan buku-buku sumber lain tentang BTQ.34 
                                                          
34Nasrum, (48 tahun)  Staf Administrasi BTQ UIN Alauddin Makassar, Wawancara, 
Makassar 10 Juli 2018 
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Selain faktor-faktor pendukung tersebut, pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
yang diberikan kepada mahasiswa UIN Alauddin Makassar tidak terlepas dari 
hambatan-hambatan sebagai berikut:  
1. Rendahnya kuantitas mahasiswa yang mengikuti kegiatan BTQ dengan 
berbagai alasan  
2. Terbatasnya waktu yang tersedia   
3. Belum sepenuhnya menguasai ilmu tajwid, suara fales dan masih awam 
membuat mahasiswa kurang percaya diri  
4. Media dan metode yang menonton atau kurang menarik.  
5. Problem lingkungan masyarakat ataupun kampus. Dengan demikian, 
adanya beberapa faktor penghambat sangat menentukan kualitas atau 
hasilnya nanti bagi mahasiswa yang mengikuti ekstra kurikuler BTQ. Dan 
diketahui bahwa metode merupakan faktor yang utama dan sangat penting 
untuk keberhasilan pendidikan. Hal ini juga menunjukkan secara umum 
metode dosen dalam menyampaikan uraian materi baca tulis al-Qur’an 
lebih ditingkatkan lagi. Solusi yang dilakukan dalam mengatasi 
problematika yang dihadapi pada pelaksanaan kegiatan BTQ UIN 
Alauddin Makassar diantaranya:  
Selalu memotivasi mahasiswa untuk lebih giat belajar baca tulis al-Qur’an, 
tidak hanya di kampus saja namun juga diterapkan di luar jam kerja efektif. Untuk 
menyiasati keterbatasan waktu pada proses pelaksanaan kegiatan BTQ, dapat 
disiasati dengan adanya tugas membaca al-Qur’an diluar jam pelajaran efektif. 
Selain belajar didalam kelas tentunya  juga  seyogyanya diharuskan belajar di 
rumah. Hal tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar mahasiswa sedikit demi 
sedikit terlatih untuk membaca al-Qur’an dimanapun ia berada.35 
                                                          
35Rosmiati Azis (61 tahun)  Dosen BTQ UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar 
10 Juli 2018  
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Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan BTQ UIN Alauddin Makassar 
khususnya pada jurusan pendidikan agama Islam meskipun dengan tenaga dosen 
seadanya, tetapi mampu  memberikan pelayanan yang cukup. Adanya faktor 
penghambat tersebut mendorong dosen untuk mengembangkan metode dan 
bentuk pembelajaran agar berjalan lebih baik. Lebih lanjut, apabila dalam proses 
pembelajaran mahasiswa mempunyai kesadaran yang penuh tentang apa 
sebenarnya yang ada sangkut pautnya atau hubungannya dengan dirinya selama ia 
hidup, maka hal ini merupakan suatu penolong yang sangat penting. Karena 
dengan al-Qur’an kita bisa mengontrol diri dan mengontrol sosial. Jika diyakini 
dan dipahami dengan baik akan dapat menjadi pedoman bagi setiap mahasiswa.36 
4. Solusi Penghambat Pelaksanaan Program BTQ pada Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
Untuk mengatasi hambatan atau problem dalam pelaksanaan program 
BTQ tentunya segala upaya dilakukan oleh pihak pelaksana program BTQ dan 
dosen, yaitu:   
a. Problem sarana dan prasarana  
sarana dan prasarana seharusnya menjadi perhatian bagi pihak pengelolah 
program BTQ karena itu merupakan penunjang yang sangan penting demi 
kelancaran proses pembelajaran BTQ, seharusnya ruang/tempat harus disediakan  
khusus untuk pelaksanaan program BTQ, supaya proses pembelajran berjalan 
secara efektif 
b. Problem waktu  
Waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran seharusnya bisa 
digunakan secara tepat dan maksimal. Seharusnya waktu disesuaikan dengan 
                                                          
36H. Muhammad Kurdi (59 tahun ) Dosen dan mantan direktur BTQ, wawancara, 
Makassar, 10 Juli 2018  
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perencanaannya. Dengan perencanaan yang baik tentu penggunaan waktunya akan 
lebih efektif dan lebih efisien. 
c. Problem metode  
Metode yang digunakan seharusnya tidak monoton. Dosen sebisa mungkin 
memvariasikan atau mencoba metode yang lain, agar proses pembelajaran 
menjadi sangat menarik dan mahasiswa tidak bosan. 
d. Problem lingkungan   
Pertumbuhan dan perkembangan belajar seseorang akan dipengaruhi 
lingkungan sekitarnya, baik lingkungan masyarakat ataupun lingkungan kampus. 
Dengan lingkungan yang baik, tentu belajar mahasiswa akan semakin meningkat. 
Dengan lingkungan yang mendukung tentu cara belajar mahasiswa akan semakin 
maksimal. 
Pola peningkatan kemampuan baca tulis al-Qur’an sebagai bahan 
pertimbangan untuk perbaikan kualitas kedepannya, salah seorang informan 
memberikan solusi sebagai  berikut. 
1. Upaya pendampingan kepada mahasiswa yang tidak biasa membaca al-
Qur’an dalam hal ini pendalaman materi BTQ 
Menurut narasumber yang kami wawancarai yaitu mendeteksi  siapa 
mahasiswa memungkinkan, siapa mahasiswa sudah mahir dari segi tajwid, fasoha 
dan tahsinul qira’ah itu yang saya jadikan pendamping tutur  sebaya, kalau 
misalnya pertemuannya 3 kali dalam 1 minggu maka mereka setiap hari ketemu, 
setiap hari saya kasi waktu kurang lebih 1 jam untuk masing-masing mentor (tutur 
sebaya) untuk memperbaiki bacaan teman-temannya. Jadi istilahnya saya pake 
tutor sebaya, jadi pada target itu pertemuan berikutnya saya cek bacaan yang 
bersangkutan. 
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2. Follow up BTQ 
Menurut narasumber yang kami wawancarai karena memang di juruan 
Pendidikan Agama Islam setiap saat saya ketemu setiap kali saya kasi motivasi, 
jadi mahasiswa yang memang betul-betul tidak mampu membaca al-Qur’an dan 
saya anggap belum mahir tetap saya ikuti perkembangannya, jadi 1-16 kali 
pertemuan merupakan kewajiaban akademik tetapi tanggung jawab ke agamaan 
saya tidak terikat dengan itu, jadi ada mahasiswa sudah sampai semester 6 masih  
menghadap sama saya mengenai perbaikan membaca al-Qur’annya.37 
3. Upaya pembinaan yang tidak biasa membaca al-Qur’an 
Selalu memberikan tips istilahnya belajar membaca al-Qur’an itu tidak 
bias instan, maka kalau memang ada kesadaran silahkan untuk mencari guru, 
apakah guru sebaya atau tutor sebaya paling tidak saya harus cek 
perkembangannya dari setiap semester apalagi kalau mahasiswa jurusan PAI dan 
saya mengajar di kelasnya maka saya pasti tagi terus bacaan al-Qur’an, untuk 
pengajaran BTQ selama 16 kali pertemuan tidak efektif, karena kalau hanya 
sekedar memenuhi kewajiban itu sangat tidak memadai karena yang mala kita 
lakukan itu hanya beberapa jam setiap kali pertemuan palingan 100/120 menit 
setelah itu program itu selesai mahasiswa tidak lagi menghadap untuk perbaikan 
bacaanya, kalau tidak ditindak lanjuti saya sarankan dosen PAI/ Pembina BTQ itu 
menjadi penanggung jawab terhadap bacaan mahasiswa sehingga sampai selesai 
dibimbing kalau hanya program BTQ 1 bulan misalnya tempo waktu yang 
diberikan apalagi waktu yang sangat terbats 
4. System pelaksanaan BTQ 
a. Pelaksanaan BTQ harus menjadi mata kulia wajib, karena kalu hanya 
16 kali pertemuan saya kira hanya menggukan kewajiban sebagai 
                                                          
37Andi Achruh, (52 tahun)  Dosen BTQ UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar 
10 Juli 2018 
97 
 
 
dosen saja, akan tetapi harus melakukan pembinaan secara 
berkesinambungan,artinya program BTQ harus menjadi mata kuliah 
wajib sampai selesai.  
b. Jadi untuk pembinaan BTQ itu hanya 8 kali pertemuan, dan sisahnya 
itu untuk pembinaan atau memperbaiki bacaan ibadahnya.38 
B. Pembahasan 
Pola pembelajaran BTQ yang dilaksanakan oleh manajemen kampus UIN 
Alauddin Makassar khususnya pada jurusan Pendidikan Agama Islam tentu sangat 
berdampak baik untuk mengupayakan penguatan nilai-nilai religius. Hal ini secara 
teori berdampak sangat positif guna menyaring mahasiswa-mahasiswa calon 
pendidik agama pada peserta didik nantinya, agar calon guru-guru agama Islam 
yang akan berkontribusi terhadap sekolah-sekolah yang ada di seluruh nusantara 
mampu menjadi tenaga pendidik yang betul betul menguasai dan memahami baca 
tulis al-Qur’an sebagai bahan baku dan modal dasar yang sangat fundamental 
yang akan mereka ajarkan kepada peserta didik mereka nantinya.  
Program ini ternyata mampu memperlihatkan dan menampakkan 
mahasiswa-mahasiswi yang masih mempunyai kelemahan pada wilayah baca tulis 
al-Qur’an, karena kita tidak dapat menutup mata, bahwa masih sangat banyak 
mahasiswa ataupun mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam yang belum 
memenuhi standar sehingga nantinya ketika menjadi guru belum mampu 
mengajarkan kepada peserta didik secara maksimal.  
Secara teori bahwa mahasiswa yang  berlatarbelakang dari pesantren 
walaupun sebagian besar sudah memenuhi standar kemampuan BTQ, akan tetapi 
tidak menutup kemungkinan, masih ada sebagian yang walaupun sudah belajar 
dari pesantren, tapi toh mereka masih agak kaku ketika berhadapan dengan BTQ,  
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teori sederhana ini kemudian memberikan kita isyarat bahwa apabila yang berlatar 
belakang pesantren saja tidak mampu memenuhi standarisasi kemampuan BTQ 
apalagi bagi mahasiswa dan mahasiswi yang berlatarbelakang SMA, atau SMK, 
walaupun juga secara teori ada sedikit alumni SMA/SMK yang mampu memenuhi 
standarisasi kemampuan BTQ. 
Seiring dengan berjalannya waktu, usaha-usaha yang dilakukan oleh 
manajemen kampus untuk  memaksimalkan kegiatan BTQ ini  setiap tahun selalu 
melakukan evaluasi sebagai upaya untuk lebih mengefisienkan serta 
mengefektifkan kegiatan ini agar pengaruhnya nanti mampu melahirkan 
mahasiswa Pendidikan Agama Islam yang minimal memiliki standar kemampuan 
BTQ, agar ketika mereka mengajar pada lembaga pendidikan nantinya, mereka 
sudah mampu mengimplementasikan BTQ pada peserta didik mereka nantinya. 
Usaha-usaha ini terbukti dengan adanya regulasi setiap tahun bahwa pada 
mulanya BTQ hanya dilakukan di hari libur yaitu sabtu dan minggu,  akan tetapi 
hasil evaluasi dari berbagai ahli bahwa hal tersebut masih kurang berpengaruh 
karena ada tujuan yang hendak dicapai  dengan waktu yang sagat terbatas, apalagi 
dengan ruangan yang masih belum permanen. Pada tahun berikutunya akhirnya 
ada  sebuah regulasi yang menjadi mufakat bahwa program ini dilaksanakan 
seiring dengan perkuliahan regular sesuai kalender akademik berjalan. 
Namun demikian menurut hasil pengamatan penulis usaha-usaha yang 
dilakukan pihak kampus untuk meningkatkan mutu dan pelayanan program BTQ 
ini tidak terlalu berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan BTQ 
mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar, hal ini  dibuktikan 
dengan hasil penelitian yang ternyata faktor penghambat jauh lebih banyak 
dibandingkan faktor pendukung, bahkan faktor  penghambat lipat  3 kali 
dibandingakan faktor pendukung, selain itu  data ini didukung oleh hasil 
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wawancara dengan para mahasiswa dan mahasiwi Pendidikan Agama Islam yanag 
telah mengikuti program ini selama 16 pertemuan. 
Ternyata hasilnya  sangat mengejutkan, bahwa hampir semua mahasiswa 
bahwa perubahan pengetahuan mereka tentang BTQ tidak terlalu signifikan, 
bahkan ada beberapa mahasiswa yang mengatakan tidak ada perubahan sama 
sekali sebelum dan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran BTQ ini. Oleh sebab 
itu hal ini menjadi evaluasi tambahan yang harus segera dibenahi untuk 
mengorbitkan aturan aturan baru yang mudah mudahan nantinya mampu untuk 
mengawal  kegiatan BTQ ini agar bia memenuhi standarisasi pelayanan. 
Persoalan yang sangat fundamental pada program ini, adalah bahwa ketika 
ada mahasiswa yang sebenarnya belum memenuhi standar kemampuan BTQ, 
akan tetapi sudah mengikuti kegiatan ini  selama 16 pertemuan, maka mereka 
tetap diluluskan, apakah karena factor kasihan, ataukah karena faktor dana yang 
terbatas sebagai upaya berkelanjutan untuk membuat mahasiswa yang belum 
memenuhi standar menjadi layak diluluskan. Kelulusan yang hanya berorientasi 
kepada  formalitas 16  pertemuan ini akan berdampak dan sangat terlihat ketika 
mereka mengikuti ujian kompehensif, yang biasanya setiap dosen yang menguji 
tentu dimulai dengan tes mengaji. Kejadian-kejadian seperti ini masih sangat 
lumrah khususnya di jurusan Pendidikan Agama Islam, apalagi diluar jurusan 
PAI. Ketika para dosen menemukan masih banyak mahasiswa yang belum 
memenuhi standar cara baca al-Qur’an dengan baik sesuai kaedah ilmu tajwid 
baik ketika menguji  komprehensif maupun ujian munaqys, kira-kira apakah 
program BTQ mampu memperlihatkan perannya ketika ternyata hasil atau output 
alumni BTQ masih banyak yang ditemukan terbata-bata ketika membaca al-
Qur’an. 
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Menurut hasil  analisis pembahasan, seharusnya kegiatan BTQ ini harus 
memeliki legitimasi dan diperkuat oleh standar operasional yang menjadi 
kemampuan minimal kemampuan BTQ, sehinga ketika mahasiswa atau 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam yang telah memenuhi standarisasi 
sudah bisa diberikan sertifikat, sedangkan mahasiswa yang belum mampu 
memenuhi standarisasi itu kemudian harus dibina secara berkala, bahkan kalau 
perlu harus diasramakan dan dikarantinakan demi terwujudnya tujuan yang 
hendak dicapai. 
Adapun hal-hal yang mestinya dimaksimalkan adalah sebagai berikut: 
a. Selalu mendorong ataupun memotivasi mahasiswa untuk gemar membaca 
khususnya al-Qur’an,sebagaimana semua dalil tentang keutamaan belajar al-
Qur’an, kelebiihan membaca al-Qur’an, kelebihan menulis al-Qur’an, 
kelebihan bagi penghafal al-Qur’an, maupun kutamaan mengamalkan isi dan 
kandungan al-Qur’an. 
b. Walau suara fales, diarahkan untuk tetap menjaga suara dengan menjauhi 
minum es, makan pedas, gorengan, dan tidak tidur sampai larut malam serta 
olah raga pagi bagi seorang qari’ dan qariah, adapun bagi merka yang masih 
pemula atau belum terlalu mahir dalam membaca al-Qur’an ataupun masih 
sangat terbata-bata maka titik fokus terhadap  orientasi pengajaran harus lebih 
dibebankan pada wilayah makharijul khuruf dan pengenalan ilmu tajwid 
sevara mendalam. 
c. Menggunakan waktu yang ada sebaik mungkin sesuai dengan perencanaan 
pembelajaran. Karena alokasi waktu untuk lebih memahami baca tulis al-
Qur’an harus disediakan waktu tertentu untuk menyesuaikan dengan waktu 
kuliah, sehingga jadwal antara akademik dan program kegiatan kampus 
lainnya bisa tertata secara proporsional. 
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d. Untuk ke depannya sebisa mungkin mencoba memvariasikan metode agar 
mahasiswa tidak bosan, karena salah satu keluhan yang banyak di keluhkan 
oleh para mahasiswa adalah penjelasan dosen yang minim sehingga tidak 
mampu memberikan pemahaman yang cukup terhadap mahasiswa. 
e. Bagi mahasiswa yang belum bisa sama sekali membaca al-Qur’an jangan 
pernah minder untuk belajar, kalau perlu harusnya menambahkan porsi 
dengan belajar privat diluar jam kerja efektif. Ataupun minimal cari tutor 
sebaya yang sudah mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Gambaran umum program BTQ pada jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tediri dari 3 
tahapan diantaranya, 1) Pendahuluan yang meliputi menyiapkan mahasiswa 
secara psikis dan fisik, berdoa, melakukan absensi, apersepsi, 2) Kegiatan Inti 
yang meliputi memberikan simulasi  cara menulis al-Qur’an, mencontohkan 
cara membaca al-Qur’an, mendengarkan bacaan mahasiswa dan meklasifikasi 
kemampuan mahasiswa untuk diterapkan metode tutor sebaya,  3) penutup,  
meliputi menyimpulkan hasil pembelajaran dari awal sampai akhir, tindak 
lanjut, memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya, kemudian 
ditutup dengan doa. bentuk penilaian dianalisis melalui 3 tahapan diantaranya 
kemampuan membaca, membiasakan untuk menulis dan ketika sudah mahir 
dalam membaca dan menulis yang sudah sesuai dengan kaedah ilmu tajwid 
maka di persilahkan atau diberikan izin untuk menambah hafalan al-Qur’an. 
2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program BTQ 
a. Faktor pendukung diantaranya, adanya buku panduan dan motivasi serta program 
menjadi kegiatan wajib bagi mahasiswa. 
b. Faktor penghambat diantaranya, motivasi yang kurang dan banyaknya kesibukan, 
problem bakat dan minat, problem suara fales, manajemen waktu, metode serta 
lingkungan. 
3. Solusi penghambat pelaksanaan program BTQ 
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a. Upaya pendampingan kepada mahasiswa yang tidak biasa membaca al-
Qur’an dalam hal ini pendalaman materi BTQ 
b. Tutor  sebaya, kalau misalnya pertemuannya 3 kali dalam 1 minggu maka 
mereka setiap hari ketemu, setiap hari saya kasi waktu kurang lebih 1 jam 
untuk masing-masing mentor (tutur sebaya) untuk memperbaiki bacaan 
teman-temannya. Jadi istilahnya saya pake tutor sebaya, jadi pada target 
itu pertemuan berikutnya saya cek bacaan yang bersangkutan 
c. Follow up BTQ 
d. Upaya pembinaan yang tidak bisa membaca al-Qur’an 
B. Implikasi Penelitian 
Diharapkan penelitian ini bsisa menjadi angin segar dan wacana ilmiah 
terbaru untuk lebih meningkatkan mutu dan kualitas program BTQ yang menjadi 
program wajib UIN Alauddin Makassar, sehingga dan dampak dan outputnya bisa 
melahirkan generasi Qurani yang religious  dan intelek.  
Adapun saran untuk untuk lebih memaksimalkan program BTQ : 
1. Diharapkan program BTQ menjadi kurikulum wajib bagi seluruh 
mahasiswa tanpa terkecuali 
2. Apabila sekiranya masih ada mahasiswa yang belum mampu membaca 
dan menulis al-Qur’an maka seyogyanya dapat dibina secara berkala 
3. Kalaupun telah mengikuti 16 pertemuan ternyata belum mampu 
memenuhi standar kemampuan BTQ, maka seharusnya dibina sampai 
benar benar mahir, bahkan di asramakan dan dikarantinakan. 
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